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ABSTRAK

Yulianti, 2008. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan open-ended untuk
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sub Pokok Bahasan Hubungan
Gradien dengan Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA
Semester | MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki Tahun Ajaran
2008-2009.
Skripsi, Jurusan MIPA. Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Jember.
Pembimbing (1) Edy Wihardjo, S.Pd. . M.Pd,
Pembimbing (2) Cristine Wulandari.S, S.Pd.,M.Pd

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Pendekatan Open-Ended, Hasil Belajar
Siswa

Pendekatan open-ended disebut juga dengan problem terbuka. Pendekatan
open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menyajikan
permasalahan yang mempunyai metode atau penyelesaian lebih dari satu.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diajar
dengan pendekatan open-ended pada sub pokok bahasan Hubungan Gradien
dengan Persamaan Garis Lurus. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20
Agustus 2008 sampai dengan 6 September 2008 pada siswa kelas VIII A semester
[ MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki tahun ajaran 2008-2009.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah PTK dengan pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
metode tes, wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan berupa aktivitas
siswa dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung, hasil tes siswa, hasil
wawancara dengan siswa dan guru matematika,

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa bahwa temuan yang
didapatkan selama penerapan pembelajaran dengan pendekatan open-ended
adalah (1) siswa mengalami kesulitan dalam mengkontruksi pengetahuan yang
mercka miliki sebelumnya kedalam soal, (2) berdasarkan analisis ketuntasan hasil
belajar siswa, dari 22 orang siswa terdapat 19 siswa yang tuntas belajarnya secara
individual dan 3 orang siswa yang tidak tuntas. Dari penghitungan tersebut dapat
diketahui ketuntasan secara klasikal yang diperoleh adalah 86,4 % yang berarti
ketuntasan secara klasikal tercapai.

Xiv



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada cara bangsa itu
mengenali, menghargai dan memanfaatkan SDM dan hal ini berkaitan erat dengan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada masyarakat (peserta didik).

Menurut Sardiman (dalam Rahmawati, 2003: 1) bahwa persyaratan untuk
memperoleh kualitas pendidikan yang meningkat adalah dengan menciptakan
kondisi belajar mengajar yang kondusif serta pemberian motivasi dan bimbingan
oleh guru kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan potensi dan
kreatifitasnya melalui kegiatan belajar. Sedangkan pembelajaran matematika
merupakan upaya sistematik untuk membentuk pribadi matematika yaitu pribadi
yang memiliki cara berpikir sistematis dan dapat mengaplikasikan matematika
dalam kehidupannya.

Salah satu kegiatan belajar mengajar matematika adalah menyajikan suatu
konsep dari materi pelajaran. Penyajian suatu konsep memerlukan suatu pola
pendekatan pembelajaran yang kreatif yaitu pola pendekatan belajar mengajar

yang mampu menumbuhkan kreatifitas siswa.



Pada umumnya pembelajaran merupakan penataan lingkungan yang
memberi nuansa program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Agar
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas berjalan dengan lancar dan
hasilnya optimal maka setiap tenaga pendidik harus memiliki strategi mengajar
yang baik.

Pembelajaran matematika mempunyai tujuan untuk membentuk
kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir
kritis, logis, sistematis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam
memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain
maupun dalam kehidupan sehari-hari (Widdiharto, 2004: 1).

Namun keadaan sekarang yang dapat dilihat belumlah sesuai dengan yang
diharapkan. Kondisi pengajaran matematika sampai saat ini masih menunjukkan
adanya peluang untuk diadakannya upaya-upaya perbaikan. Hasil matematika
untuk peserta didik sekolah khususnya MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
sangat rendah, hal ini bisa dilihat dari hasil ulangan harian siswa kelas VIIIA
tahun ajaran 2007-2008, dari lima kali ulangan harian yang dilakukan banyak
terdapat siswa yang nilainya tidak mencapai ketuntasan belajar. Materi yang
diajarkan di semester | mencakup lima pokok bahasan yaitu Faktorisasi Suku
Aljabar, Fungsi, Persamaan Garis Lurus, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,
dan Dalil Phytagoras. Ketuntasan klasikal dari ulangan harian ke-1 sampai
ulangan harian ke-5 adalah sebesar 45,16%,; 25,8%; 9,6%; 90,3% dan 48,4%.
Sedangkan kriteria ketuntasan belajar yang digunakan oleh MTs Nurul Amien
adalah siswa dikatakan tuntas (individu) apabila siswa mendapatkan skor 60 dan

ketuntasan Kklasikal tercapai jika terdapat minimal 60% siswa yang tunt:s dari



jumlah seluruh siswa. Jadi dari 5 kali ulangan harian yang dilakukan ketuntasan
belajar secara klasikal hanya tercapai pada ulangan harian ke-4, sedangkan pada
ulangan harian ke-1, 2, 3 dan 5 tidak mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan
informasi yang kami terima dari guru matematika kelas VIIIA, bahwa dalam
pembelajaran siswa cenderung pasif, takut untuk bertanya, tidak berani
mengemukakan pendapat dan pembelajaran sangat bergantung pada guru. Hal ini
discbabkan karena matematika sering dikeluhkan sebagai bidang studi yang
menakutkan, membosankan dan kurang disukai oleh siswa. Menurut Hudoyo
(dalam Wahidah, 2004: 1} jika ternyata nilai mereka rendah dalam bidang studi
matematika maka rasa benci terhadap matematika akan bertambah dan
memungkinkan semakin jelek prestasi belajar mereka khususnya di bidang
matematika.

Berdasarkan masalah tersebut diatas sudah saatnya untuk diadakan
pembaharuan demi tercapainya tujuan pendidikan. Dalam hal ini, Guru perlu
mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian materi matematika kepada
siswa. Berkaitan dengan strategi belajar, maka perlu dikembangkan peadekatan
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas
siswa,

Pendekatan pembelajaran matematika merupakan cara yang ditempuh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi
dengan siswa (Tim MKPBM, 2001: 7). Beberapa pendekatan pembelajaran
matematika yang dapat diterapkan oleh guru adalah pendekatan kontruktivisme,
pendekatan problem solving, pendekatan open-ended dan pendekatan realistic

(Tim MKPBM, 2001; 70).




Perlu diketahui bahwa tidak ada cara belajar yang paling benar dan cara
mengajar yang paling baik. Menurut Nisbet (dalam Timn MKPBM, 2001: 70)
orang-orang berbeda dalam kemampuan intelektual, sikap dan kepribadian
schingga mereka mengadopsi pendekatan-pendekatan yang karakteristiknya
berbeda. Dari sini dapat disimpulkan bahwa masing-masing individu akan
memilih cara dan gayanya sendiri untuk belajar dan mengajar.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan Guru harus bisa meraigsang
siswa untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian siswa
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan baik dalam pelajaran ataupun
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu altenatif yang dapat memenuhi prinsip-
prinsip pembelajaran matematika tersebut adalah dimungkinkan dengan
pendekatan open-ended.

Menurut Shimada (dalam Hobri, 2004: 281) pendekatan open-ended
adalah pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode
atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Jarret (dalam Warli, 2005: 19) bahwa pemecahan masalah open-ended
meliputi masalah yang mempunyai metode dan jawaban penyelesaian banyak.
Dari dua pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan open-
ended memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir bebas sesuai dengan
minat dan kemampuannya. Sehingga kemampuan berpikir matematis siswa dapat
terkomunikasi melalui proes pembelajaran,

Menurut Nohda (dalam Tim MKPBM, 2001: 114) Tujuan dari
pembelajaran open-ended adalah membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan

pola pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan, Dengan kata




lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan

semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan tiap siswa.

Keunggulan pendekatan open-ended (Tim MKPBM, 200l: 121) adalah siswa

dapat:

- Berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran,
. Memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan

dan ketrampilan matematika secara komprehensif,

. Merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri,
. Memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam

menjawab permasalahan,

Selain keunggulan tersebut pendekatan open-ended juga memiliki

kelemahan (Tim MKPBM, 2001: 121) yaitu:

I. Membuat dan menyiapkan masalah matematik yang bermakna bagi

siswa bukanlah pekerjaan yang mudah,

2. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan

jawaban mereka,

3. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar

mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

Untuk mengatasi kelemahan dari pendekatan oper-ended tersebut, guru

Membuat persiapan sebaik mungkin, sehingga masalah yang dibuat

. guru dapat bermakna dan dapat dengan mudah dipahami siswa,
- Memberitahu siswa bahwa soal (masalah) yang mereka terima adalah

masalah open-ended yang memiliki banyak cara penyelesaian,

- Memberitahu siswa bahwa pendekatan open-ended lebih menekankan

pada proses daripada hasil yang didapat. Wibowo (2005: 9).

Sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus

merupakan sub pokok bahasan yang juga banyak digunakan dalam bidang lain,

Misalnya Fungsi Permintaan, Fungsi Penawaran, dan Program Linear. Sub pokok

bahasan ini mempunyai banyak bahasan diantaranya siswa dapat menggambar

grafik dengan berbagai cara dan dapat menemukan sifat-sifat persamaan garis



lurus. Namun pada umumnya siswa masih terpancang pada buku dan tidak
mengerti atau tidak mengetahui sifat-sifat dari persamaan garis lurus.

Wibowo (2005: 40) dalam penelitiannya mengenai pembelajaran open-
ended menyatakan bahwa pembelajaran open-ended dapat meningkatkan hasil
belajar matematika dan pemahaman siswa pada sub pokok bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel pada siswa kelas Il D SMPN 9 Jember.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka akan dilakukan suatu penelitian
tentang pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended untuk
meningkatkan hasil belajar siswa Sub Pokok Bahasan Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul Amien

Sumberejo Besuki Tahun Ajaran 2008-2009.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah;

1. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan open-ended sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul
Amien Sumberejo Besuki?

2. Bagaimanakah ketuntasan belajar matematika siswa setelah diajar dengan
pendekatan open-ended sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul

Amien Sumberejo Besuki Tahun Ajaran 2008-2009?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk :

1. Mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan open-ended sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul
Amien Sumberejo Besuki,

2. Mengetahui ketuntasan belajar matematika siswa setelah diajar dengan
pendekatan open-ended sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul

Amien Sumberejo Besuki.

1.4 Definisi Operasional
a. Pendekatan open-ended
Pendekatan open-ended adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang

menyajikan banyak penyelesaian ataupun banyak cara penyelesaian. Pendekatan
ini memberikan kebebasan berfikir dalam menyelesaikan permasalahan.
Kebebasan berfikir dalam pendekatan open-ended ini akan membantu
mengembangkan pola pikir siswa, schingga akan terbentuk persepsi bahwa
matematika bukanlah mata pelajaran yang hanya menyajikan satu jawaban tepat
saja tetapi juga dapat menyajikan persoalan yang memilki banyak jawaban dan
juga dengan banyak cara penyelesaian.

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan
memberikan masalah terbuka kepada siswa, dimana masalah ini memungkinkan
siswa dapat menyelesaikannya dengan banyak penyelesaian ataupun banyak cara

penyelesaian.



bl. Keaktifan Siswa

Dalam penelitian ini, akan dilakukan penelitian tentang aktivitas siswa
selama pembelajaran yaitu perhatian siswa terhadap penjelasan guru (listenimg
activities), bertanya (oral activities), merangkum materi, dan aktivitas siswa

selama diskusi.

¢. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan Hasil Belajar adalah pencapaian penguasaan taraf materi
secara maksimal yang ditetapkan bagi setiap bahan pelajaran, baik secara
perorangan maupun klasikal.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah skor atau nilai
siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa
dengan menggunakan alat penilaian yang berupa tes. Kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa dikatakan tuntas secara individu jika mendapatkan skor minimal 60
2. Ketuntasan klasikal (kelas), apabila terdapat minimal 60% dari seluruh siswa

yang tuntas.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi:
. Peneliti, sebagai masukan dan wawasan dalam menambah serta
mengembangkan pengalaman dalam bidang pendidikan,
2. Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai masukan untuk penelitian sejenis,

3. Guru, sebagai alternatif dalam hal mengajar,



4. Siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (divergen) siswa.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran mempunyai kata dasar belajar yang mempunyai arti suatu
proses kegiatan siswa dalam membangun makna atau pemahaman, niaka perlu
diberi waktu yang memadai untuk melaksanakan proses itu. Artinya memberikan
wakiu yang cukup untuk berpikir ketika siswa menghadapi masalah sehingga
siswa mempunyai kesempatan untuk membangun sendiri gagasannya (Fajar,
2002: 10). Menurut Fajar (2002: 12) pembelsjaran merupakan upaya sistematik
untuk membantu siswa mangembangkan potensi intelektual yang ada padanya
yang bertujuan agar intelektual setiap siswa dapat berkembang secara optimal.
Sedangkan pembelajaran matematika merupakan upaya membentuk pribadi
matematika yaitu pribadi yang memliki cara berpikir sistematis dan dapat
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika hendaknya disesuaikan dengan kekhasan konsep
atau pokok bahasan dan perkembangan siswa. Selain jtu proses pembelajaran
matematika harus memperhatikan interaksi yang edukatif antara siswa dan guru
untuk mendapatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang telah dirumuskan
dalam tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (1999: 57)

yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun
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n

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (2004: 29) adalah
sebagai berikut:

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkosistensi.
Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi,
dan penemuan dengan mengembangkan divergen, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba,

2. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,

3. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
catatan grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan tersebut
memetlukan kerja keras dari guru. Guru harus mampu membekali siswa dengan
berbagai kemampuan kreatif, kritis dan logis untuk memperoleh pengetahuan
matematika dengan menemukan sendiri dan menerapkannya dalam masyarakat
modern yang berteknologi maju.

Menurut Winaputra (dalam Mardiasari, 2006: 7) pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang bersifat konseptual, artinya guru lebih menekaakan
konsep-konsep dalam pembelajaran, sedangkan strategi, metode dan tekn’k lebih
bersifat operasional. Strategi yang digunakan guru merupakan hal terpenting
dalam proses pembelajaran karena kemampuan memilih dan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dapat
mempermudah siswa dalam menerima dan memahami pelajaran yang diberikan,

Pembelajaran matematika di sekolah harus didesain sedemikian rupa

sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkembangkan

kemampuan mereka dalam berpikir matematika secara maksimal dan merangsang
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daya kreatifitas siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus mampu
memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Beberapa pendekatan pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh guru adalah pendekatan kontruktivisme, pendekatan
problem solving, pendekatan open-ended, dan pendekatan realistic (Tim
MKPBM, 2001: 70).

Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru harus dapat menggugah
ide-ide kreatif serta memberikan kebebasan berpikir secara aktif dan kreatif
schingga memungkinkan berkembangnya daya matematika siswa. Salah satu

pendekatan pembelajaran itu adalah pendekatan open-ended.

2.2 Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended

Problem yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar disebut
problem tak lengkap disebut juga probem open-ended atau problem terbuka (Tim
MKPBM, 2001:113). Menurut Yaniawati (dalam Wibowo, 2005: 7) pendekatan
open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberi peluang untuk
berkembangnya daya matematis siswa melalui pemberian keleluasaan berfikir
secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selain jtu
menurut Shimada (dalam Hobri, 2004: 281) pendekatan open-ended adalah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki
metode atau penyelesain yang benar lebih dari satu. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
menemukan, mengenali dan menyelesaikan masalah dengan beberapa teknik.
Kebenaran penyelesaian open-ended tidak hanya bergantung pada hasil akhir
tetapi juga bergantung pada proses yang dilaluinya dalam penemuan penyelesaian

tersebut.
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Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan
memberikan problem terbuka kepada siswa (Tim MKPBM, 2001: 113). Kegiatan
pembelajaran harus membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan
banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban yang benar, dengan demikian
potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang
baru akan lebih berkembang.

Penerapan pembelajaran open-ended dalam kegiatan pembelajaran adalah
ketika siswa diminta mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang berbeda
dalam menjawab permasalahan yang diberikan dan bukan berorientasi pada
jawaban (hasil akhir). Tujuan siswa dihadapkan dengan problem open-ended
bukan hanya untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara
bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukan hanya ada satu
metode dalam mendapatkan jawaban namun beberapa atau banyak metode.

Menurut Nohda (dalam Tim MKPBM, 2001: 114) tujuan dari
pembelajaran open-ended adalah membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan, Dengan kata
lain kegiatan kreatif dan pola pikir siswa harus dikembangkan semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, pendekatan open-ended menjanjikan suatu
kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan (Tim
MKPBM, 2001: 114). Hal ini bertujuan agar kemampuan berpikir matematika

siswa dapat berkembang secara maksimal dan merangsang kreatifitas siswa,
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karena siswa diberikan permasalahan kemudian diberi keleluasaan dalam

memberikan jawaban,

2.2.1 Keungguian Pendekatan Open-Ended

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended memiliki

keunggulan diantaranya siswa dapat:

1.

2.

Berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, dengan pendekatan

open-ended siswa dituntut berpikir mandiri, menggunakan daya nalar
mereka dan tidak hanya terpancang pada apa yang disampaikan guru,
Memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan ketrampilan matematika secara komprehensif, artinya memberikan
kesempatan kepada siswa menggunakan berbagai srrategi dan cara
yang diyakininya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa,
Dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara
mereka sendiri,
Memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan, artinya pendekatan open-ended memberi
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman menemukan dalam memecahkan masalah dengan
beberapa teknik (Tim MKPBM, 2001: 121).

2.2.2 Kelemahan Pendekatan Open-Ended

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended memiliki

kelemahan (Tim MKPBM, 2001: 121) diantaranya:

1.

2.

Membuat dan menyiapkan masalah matematik yeng bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan yang mudah,

Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atav mencemaskan
jawaban mereka,

Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi,
Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat
sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana
merespon permasalahan yang diberikan (Tim MKPBM, 2001 : 121).




15

2.2.3 Upaya Mengatasi Kelemahan dari Pendekatan Open-Ended

Untuk mengatasi kelemahan dari pendekatan open-ended tersebut maka

guru harus:

1. Membuat persiapan sebaik mungkin, sehingga masalah yang dibuat
guru dapat bermakna dan dapat dengan mudah dipahami siswa.

2. Memberitahu siswa bahwa soal (masalah) yang mereka terima adalah
masalah open-ended yang memiliki banyak cara penyelesaian.

3. Memberitahu siswa bahwa pendekatan open-ended lebih menekaakan
pada proses daripada hasil yang didapat. (Wibowo, 2005: 9)

2.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Matematiks dengan Pendekatan Open-

Ended

Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan open-

ended menurut Kahfi (2003: 15 - 16) adalah sebagai berikut:

» Kegiatan awal
1. Melakukan tanya jawab yang efektif untuk mengetahui pengetahuan

yang dimiliki siswa,

2. Menginformasikan kepada siswa materj yang akan mereka pelajari,
3. Mengajak siswa untuk menentukan tujuan pembelajaran.

» Kegiatan inti
1. Memberi masalah
Dalam memberikan masalah, guru harus memperhatikan:

a.
b.

C.

Masalah dapat dipahami siswa,

Masalah tidak ditulis terlalu singkat agar tidak membingungkan
siswa,

Masalah dapat diperlakukan sebagai topik independen atau sebagai
ringkasan yang sudah dipelajari siswa.

2. Mengeksplorasi masalah
a. Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menyelesaikan

masalah,

b. Mengaktifkan siswa untuk melakukan diskusi,

C.

Waktu mengeksplorasi masalah dibagi dua sesi. Sesi pertama
digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan kelompoknya.
Sedangkan sesi kedua, kelas mendiskusikan pendekatan-

pendekatan dan solusi mercka sementara guru bertindak sebagai
fasilitator.
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3. Merekam respon siswa
Dalam tahap ini, guru harus :
a. Mencatat setiap respon siswa,
b. Menulis sebanyak mungkin kemungkinan respon siswa dan
mendaftarnya,
¢. Mengelompokkan respon siswa sesuai dengan sudut pandang
tertentu,
d. Mengidentifikasi siswa yang belum memahami masalah dan
memberi contoh lebih atau saran yang diperlukan.
4. Pembahasan respon siswa
Pada tahap ini, guru membahas respon siswa, menuliskan nilaj
matematikanya, mengevaluasi dan mengembangkan kemateri
berikutnya.
5. Meringkas apa yang dipelajari
a. Menuliskan hasil kerja individu / kelompok dituliskan sedemikian
hingga dapat dilihat dikelas,
b. Melibatkan semua pendapat siswa,
¢. Guru harus menghargai pendapat siswa dengan cara positif, baik
pendapat yang benar ataupun pendapat yang salah.

» Kegiatan akhir

a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman

b. Tes
2.4 Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis dinyatakan dalam bentuk y = mx + ¢ atau ax + by + ¢ =0.
persamaan garis y = mx +c mempunyai gradien dan melalui titik (0,c). Untuk
menentukan gradien persamaan garis ax + by + ¢ = 0, terlebih dahulu ubahlah
bentuk persamaan ax + by+ ¢ = 0 menjadi bentuk y=mx +c.
a. Persamaan Garis yang saling Sejajar

Garis-garis yang saling sejajar memliki gradien yang sama

mI-HI2

b. Persamaan Garis yang saling Berimpit

Jika diketahui ada dua persamaan garis yaitu Yy =mx +¢; dan
Y = myX + ¢, dua garis tersebut dikatakan saling berimpit jika :
m; += m; dan ¢; = ¢;
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c. Persamaan Garis yang saling Berpotongan
Dua buah garis akan saling berpotongax jika dua buah garis tersebut tidak

saling saling sejajar dan tidak saling berimpit.

d. Persamaann Garis yang saling Tegak Lurus

Hasil kali gradien yang saling tegak lurus adalah -1

mxm =-]

2.5 Penerapan Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajarsn Matematika
Sub Pokok Bahasan Hubungar Gradien dengan Persamaan Garis Lurus
Contoh masalah open-ended
Jika terdapat 2 persamaan garis yaitu g, =y = 3x + 2 dan g2=y=3x-3
2. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada satu bidang cartesius

b, Apa yang dapat kalian kemukakan tentang garis g; dan g,

Jawab :

a. Menggambar grafik

y=3x+2 y=3x-3
X 0 1 X 0 1
y { 2| 3 y | 3 0

xy) | (0.2) | (1,5)

) | ©-3) | (1.0)
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b. Respon yang diharapkan:

a. Gradien garis g, dan g, adalah positif

b. Nilai gradien g; dan g; adalah 3

¢. Grafik garis g, dan g, tidak melalui (0,0)

d. Grafik garis g, berada dikuadran 1, 11, III sedangkan grafik garis g, berada
dikuadran I, HI, IV

e. Garis g; melalui titik (0,2), (1,5).... sedangkan garis g; melalui titik (0,-3),
(1,0)....

f. Jika nilai x bertambah, maka nilai y bertambah

g. Garis g) dan g, saling sejajar

h. Grafik garis g; dan g; naik kekanan
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2.6 Aktifitas Siswa

Dalam proses belajar mengajar di sekolah seorang guru ban.s dapat
berinteraksi secara baik dengan siswa. Guru haruslah dapat mengaktifkan siswa
khususnya pada saat proses belajar mengajar berlangsung,

Menurut Diedrich (dalam Sardiman, 2006: 101) aktifitas siswa pada saat
pembelajaran ada bermacam-macam. Beberapa aktifitas yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung antara lain:

L. Visual activities, yang terrmasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, mengamati pekerjaan
orang lain.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, diskusi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan
dan diskusi.

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

3. Drawing activities, misalnya gambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan

percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7. Mental acivities, sebagai contok: misalnya menanggapi, mengingat,

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil
keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dengan banyaknya aktifitas diatas menunjukkan bahwa aktivitas di
sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Jika sekolah dapat menciptakan berbagai
aktifitas seperti diatas maka sekolah akan tampak lebih dinamis, tidak
membosankan dan sekolah benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar siswa,

Dalam penelitian ini akan diambil empat jenis aktifitas yaitu perhatian
siswa terhadap penjelasan guru (listening activities), oral activities (bertanya),

merangkum materi (writing activities), dan aktivitas siswa selama diskusi.
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2.7 Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Sudjana (1989: 22) hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajamya. Pada hakekatnya hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah melakukan kegiatan
belajar yang biasanya ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah skor atau nilai
siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa
dengan mengunakan alat penilai berupa tes, karena hasil tes dapat digunakan
untuk mengetahui kemajuan belajar yang telah dicapai siswa.

Dari hasil belajar siswa dapat diketahui ketuntasan belajar dalam
pembelajaran yang dilaksanakan. Kriteria ketuntasan belajar siswa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa dikatakan tuntas secara individu jika mendapatkan skor minimal 60
2. Ketuntasan klasikal (kelas), apabila terdapat minimal 60% dari seluruh siswa

yang tuntas.



BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendckatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.

Adapun ciri-ciri pendekatan kualitatif menurut Sudjana (1989: 197-200) ad4lah:

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung,

2. Bersifat deskriptif analitik karena data yang diperoleh tidak dituangkan

dalam bilangan statistik, namun dalam bentuk kata-kata atau gambar,

3. Lebih menekankan proses daripada hasil,

4. Analisis data dimulai dari induktif karena penelitian ini tidak dimulai

dari deduksi teori tetapi dari lapangan,

5. Mengutamakan makna.

Menurut Sunardi (2008: 3) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu
penyelidikan atau kajian secara sistematis dan terencana yang dilakukan oleh
peneliti atau praktisi (guru) untuk memperbaiki pembelajaran dikelasnya dengan
jalan mengadakan perbaikan atau perubahan dan mempelajari akibat yang
ditimbulkannya,

Model skema yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model Hopkins
yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Empat tahapan dari masing-masing siklus dapat dilihat pada gambar 1.
Jika dalam siklus pertama telah didapatkan ketuntasan belajar secara klasikal

maka pelaksanaan siklus dihentikan, tetapi jika belum didapatkan ketuntasan

belajar dengan baik maka akan dilanjutkan pada siklus kedua.
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[ Tindakan pendahuluanj

A4

1. Perencanaan

!

- 2. Tindakan
3. Observasi

Siklus 1 ~< l
4, Refleksi Siklus 2

Revisi Perencanaan

[ Stop penelitian J

Gambar 3.1. Modet Skema Hopkins (dalam Setyorini, 2007: 22)

3.2 Daerah Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ditetapkan di MTs Nurul Amien Besuki yang terletak di

J1. Simpang I1I Krajan Desa Sumberejo Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo.

3.2.2 Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian
Alasan peneliti memilih MTs Nurul Amien sebagai tempat penelitian adalah:
+ Siswa pasif dalam pembelajaran,

* Tingkat kemampuan matematika siswa masih tergolong rendah,




23

¢ Belum pernah diadakan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini.

3.3 Subyek Penelitian

Subyek penclitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti peneliti
(Arikunto, 2002: 122). Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIIIA Semester 1 MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki Tahun Ajaran

2008-2009.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Tinjauan Pendahuluan

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah meminta ijin penelitian
kepada kepala sekolah MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki, mengadakan
wawancara dengan guru matematika kelas VIIIA MTs Nurul Amien Sumberejo
Besuki mengenai penentuan subyek penelitian, penentuan waktu kegiatan
penelitian, metode mengajar yang digunakan selama ini serta aktivitas siswa
selama proses pembelajaran menggunakan metode yang diterapkan guru selama

ini,

3.4.2 Pelaksanaan Siklus

Dalam penelitian ini direncanakan sebanyak dus siklus dengan tahapan
Tahapan (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Apabila pada
siklus pertama telah tercapai ketuntasan belajar baik secara individual maupun
secara klasitkal maka pelaksanaan siklus dihentikan, Tetapi apabila ketuntasan

belajar belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus kedua.
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1. Perencanaan
Pada tahapm perencanaan ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu menyusun
rencana pembelajaran (RP), LKS, tugas, soal tes, pedoman wawancara, pedoman
observasi.
2. Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan pembelajaran
matematika dengan pendekatan open-ended. Pada penelitian ini, peneliti bertugas
sebagai guru karena guru matematika kelas VHIA masih kurang mengenal
pembelajaran dengan pendekatan open-ended.
Langkah-langkah pembelajaran open-ended adalah sehagai berikut:
» Kegiatan awal
Pada kegiatan awal, guru melakukan;
1. Melakukan tanya jawab yang efektif untuk mengecek pengetahuan yang
dimiliki siswa,
2. Menginformasikan kepada siswa, materi yang akan mereka pelajari,
3. Mengajak siswa menentukan tujuan kegiatan pembelajaran.
» Kegiatan inti:
1. Memberi masalah
a. Memberikan masalah, masalah yang diberikan pada siswa adalah raasalah
open-ended,
b. Masalah tidak ditulis secara singkat, sehingga tidak menyulitkan siswa untuk
memahaminya.
Sebelum memberikan masalah, terlebih dahulu guru membagi siswa dalam

lima kelompok belajar, dimana tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian
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kelompok dilakukan berdasarkan kedekatan tempat duduk dan jenis kelamin,
yaitu siswa perempuan dikelompokkan dengan siswa perempuan, siswa laki-laki
dikelompokkan dengan siswa laki-laki, hal ini karena sudah merupakan ketentuan
dari sekolah
2. Mengeksplorasi masalah
Dalam mengeksplorasi masalah, guru harus memberikan waktu yang
cukup bagi siswa untuk menyelesaikan dan mendiskusikan permasalahan yang
diberikan oleh guru. Pada tahap eksplorasi masalah ini dibagi dua sesi yaitu:
a. Sesi |, siswa menyelesaikan masalah dengan kelompoknya
b. Sesi 2, kelas mendiskusikan pendekatan dan solusi mereka, sementara guru
bertindak sebagai fasilitator.
3. Merckam respon
a. Guru mencatat respon siswa,
b. Guru mengidentifikasi siswa yang belum memahami masalah dan memberi
contoh lebih atau saran yang diperlukan.
4. Pembahasan respon
Pada tahap ini, gur: membahas respon siswa, menuliskan nilai
matematikanya, mengevaluasi dan mengembangkan kemateri berikutnya.
5. Meringkas apa yang dipelajari
a. Menuliskan hasil kerja individu / kelompok dituliskan sedemikian hingga
dapat dilihat dikelas,
b. Melibatkan semua pendapat siswa,
¢. Menghargai pendapat siswa dengan cara positif, baik pcndapal yang benar

ataupun pendapat yang salah,
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> Kegiatan akhir
a. Guru mengarahkan siswa membuat rangkuman
b. Tes
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti dibantu guru matematika dan satu orang observer
yang melakukan observasi dikelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan
siswa dan peneliti (guru) selama proses belajar mengajar berlangsung.
4. Refleksi
Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji data penelitian yang telah
didapatkan yaitu dari hasil tes, wawancara, dan observasi sebagai pertimbangan
untuk melakukan tindakan selanjutnya yaitu perlu tidaknya dilakukan siklus ke J1.
apabila pada siklus ke I sudah terdapat ketuntasan belajar secara klasikal yaitu
apabila terdapat minimal 60% dari seluruh siswa yang tuntas maka pelaksanaan
siklus dihentkan. Namun apabila dalam siklus I masih belum tercapai ketuntasan
belajar, maka dilanjutkan kesiklus II. Jika pada siklus ke II belum juga tercapai
ketuntasan belajar secara klasikal maka pelaksanaan siklus dihentikan dan
diserahkan kepada guru matematika untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya karena

keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 1983: 211). Pengumpulan data ini
dilakukan dengan maksud untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan dan
akurat. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah

observasi, tes dan wawancara.
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3.5.1 Metode Observasi

Observasi merupakan alat pengumpul data yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang
diamati baik dalam situasi sebenamya ataupun situasi buatan (Sudjana, 1989:
109).

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi langsung
yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam
situasi sebenarnya dan langsung diamati oleh observer atau pengamat (Sudjana,
1989:112).

3.5.2 Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2002: 127). Menurut
penyusunanya tes dapat di bedakan menjadi dua yaitu tes baku (tes standar) dan
tes buatan guru (tidak baku). Tes baku (tes standar) adalah tes yang telah disusun
oleh para ahli melalui beberapa uji coba sehingga memiliki validitas dan
reliabilitas yang dapat diandalkan. Sedangkan tes buatan guru adalah tes yang di
susun oleh guru dengan prosedur tertentu (Sudjana, 1989: 100).

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
buatan guru dan jenis tes yang dipakai adalah tes uraian (essai) yang digunakan

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar.
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3.5.3 Metode Wawancara atau Interview

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (inferviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(Arikunto, 2002: 132).

Dalam penelitian ini menggunakan jenis inferview bebas terpimpin,
dimana pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan (Arikunto, 2002: 132).

Wawancara akan dilakukan kepada guru matematika kelas VIIIA Semester 1 MTs
Nurul Amien Sumberejo Besuki. Wawancara kepada guru matematika dilakukan
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran dengan tujuan untuk
mengetahui tanggapan guru mengenai proses pembeiajaran yang dilakukan
peneliti (open-ended). Sedangkan wawancara kepada siswa setelah siswa diberi
tes, hal ini untuk mengetahui tanggapan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi

siswa selama mengikuti pembelajaran dengan pendekatan open-ended.

3.6 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif terhadap data
yang didapat dari hasit observasi, tes dan wawancara. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Persentase keaktifan siswa selama proses betajar mengajar berlangsung
Pa= %xlOO% Ket: Pa = Persentase Keaktifan Siswa

n = Jumlah Skor Siswa

N = Jumlah Skor Maksimal
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Kriteria keaktifan:

2.

33% < pa <60% = Kurang aktif
60% < pa <80% = Cukup aktif
80% < pa <100% = Aktif (Wibowo, 2005: 16)
Hasil belajar siswa dalam mencapai ketuntasan belajar dan daya serap siswa

pada materi. Dimana ketuntasan belajar siswa dihitung dengan:

tugasl + tugasll + tugasIf
3

. Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah pembelajaran

dengan pendekatan open- ended
P= —;r-xl 00%  Ket:P = Persentase Ketuntasan Belajar Secara K :asikal

n= Jumlah Siswa Tuntas
N = Jumlah Seluruh Siswa
Tanggapaan guru dan siswa mengenai pembelajaran matematika dengan

pendekatan open-ended yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan yang dilakukan adalah meminta ijin secara lisan
dan tertulis kepada Kepala Sekolah MTS Nurul Amien Sumberejo Besuki. Setelah
peneliti mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah, peneliti melakukan wawancara
dengan guru matematika kelas VIIIA, dengan hasil wawancara sebagai berikut:

a. Kelas yang digunakan dalam penelitian ditetapkan di kelas VIIIA,
dikarenakan kelas tersebut mempunyai nilai rata-rata kelas yang sedang,

b. Pengambilan data dimulai tanggal 20 Agustus 2008,

. Metode pembelajaran yang digunakan guru matematika selama in adalah
metode ceramah dan pemberian tugas dan siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar,

d. Rata-rata siswa tidak barani bertanya, takut mengemukakan ide dan terkadang
siswa tidak merangkum penjelasan guru sehingga mereka kesulitan pada saat
diadakan ulangan ,

€. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hubungan Gradien dengan
Persaman Garis Lurus,

f.  Jumlah siswa kelas VIIIA adalah 22,

30
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8- Pembagian kelompok belajar berdasarkan kedekatan tempat duduk dan jenis
kelamin yaitu siswa perempuan dikelompokkan dengan siswa perempuan,

siswa laki-laki dikelompokkan dengan siswa laki-laki.

4.2 Pelaksanaan Siklus
4.2.1 Perencanaaan
Pada tahap perencanaan ini, telah dihasilkan sebagai berikut :
1. RP1,RP 2, dan RP 3 pada lampiran 3,4, 5
2. LKS 1, LKS 2, dan LKS 3 pada lampiran 7, 9, 10
3. Tugas |, tugas 2, PR dan soal tes pada lampiran 15 dan 17

4. Pedoman observasi dan pedoman wawancara pada lampiran 2

4.2.2 Tindaksan

Berdasarkan rencana yang disusun, pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended. Pembelajaran ini
berlangsung selama 5 kali pertemuan dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

NO HARI TANGGAL WAKTU KEGIATAN

! Rabu | 20 Agustus2008 | 07.00-08.20 WIB ;ﬁ"m garis yang saling

2 . Persamaan garis yang saling
Kamis 21 Agustus 2008 07.00-08.20 WIB berimpit dan saling tongan |

3 Persamaan garis yang saling
Sabtu 23 Agustus 2008 | 07.00-07.40 WIB tegak lurus

4 Pembahasan tugas I, 1, dan PR

Rabu 27 Agustus 2008 07.00-08.20 WIB serta latihan-latihan soal
5 Kamis 29 Agustus 2008 07.00-08.20 WIB | Tes (ulangan)
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% Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Open-Ended Berlang-
sung S kali Pertemuan yaitu:

A. Pembelajaran Pertama pada Hari Rabu Tanggal 20 Agustus 2008
1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal yang dilakukan guru adalah menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu siswa dapat menggambar grafik persamaan garis lurus yang
saling sejajar dan dapat menentukan sifat-sifat dari persamaan garis lurys,
melakukan tanya jawab untuk mengingat kembali materi yang telah diterimanya
yaitu persamaan garis dalam bentuk Y = mx + c. Pada kegiatan awal ini hanya
terdapat 3-4 siswa yang mampu menjawab pertanyaan sedang yang lain tampak
malu dan takut salah mengungkapkan jawabannya. Dilanjutkan dengan
menjelaskan beberapa konsep dasar yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu persamaan garis yang saling sejajar dan menjelaskan sekilas
tentang pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan pembelajaran
open-ended. Pendekatan open-ended ini menyajikan permasalahan yang memiliki
cara atau penyelesaian yang benar lebih dari satu, sehingga siswa diberi
keleluasan berikir secara aktif dan kreatif dalam menjawab permasalahan,
2. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti yang dilakukan guru adalah memberi masalah,
mengeksplorasi masalah, merekam respon, pembahasan respon dan penerapan.
Pemberian masalah dilakukan dengan cara membagikan LKS I pada setiap
kelompok. Tetapi sebelumnya guru membagi kelas yang terdiri dari 22 siswa

menjadi 5 kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru
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menyurvh siswa untuk mengejakan LKS I dengan cara mendiskusikan dengan
teman kelompoknya.

Waktu yang diberikan untuk mengeksplorasi masalah adalah 40 menit
dengan kegiatan yaitu menyelesaikan dan mendiskusikan LKS I serta pembahasan
LKS I Siswa diarahkan untuk menggamtar grafik persamaan garis lurus dan
memberikan pendapatnya tentang garis tersebut. Selama siswa mengerjakan LKS
I, guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan.
perwakilan masing-masing kelompok terpilih mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas. Presentasi 1 dilakukan oleh kelompok I, presentasi 2
dilakukan oleh kelompok 1V dan kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
Hasil temuan kilompok IV dan I dapat dilihat pada lampiran 30.

Pembahasan respon dilakukan bersama-sama dengan siswa. Guru
menjelaskan letak kesalahan kelompok IV untuk soal nomor 2 dalam menentukan
titik potong garis / =y = -3x + 3. Hasil temuan kelompok IV untuk garis / tersebut
adalah jika x = 0 maka y = 3 dan diperoleh titik (0,3), jika y = 0 maka x = 3 dan
diperoleh titik (3,0). Seharusnya jika y = 0 maka x = 1 sehingga diperoleh titik
(1,0).

Untuk menentukan kemungkinan kedudukan dari garis f=y = mx + ¢;
dan g = y = mx + c,, siswa diarahkan untuk memperhatikan hasil presentasi kedua
kelompok tersebut. Guru menuliskan bentuk umum dari persamaan soal nomor 1
dan 2 dan meminta kelompok 1 dan IV untuk memberikan responnya tentang
garis f dan g tersebut. Guru menuliskan semua respon yang diharapkan yang
diberikan oleh kedua kelompok tersebut (lampiran 30). karena respon yang

diberikan belum sesuai dengan yang diharupkan, maka guru menjelaskan sekali




lagi bentuk umum dari soal nomor 1 dan 2 tersebut dan meminta siswa lain untuk
memberikan responnya. Dalam memberikan respon siswa tampak malu dan takut
salah mengungkapkan pendapatnya, schingga pembelajaran sedikit teihambat.
Guru menuliskan semua respon yang diharapkan oleh siswa. Selanjutnya secara
bersama-sama diambil kesimpulan Kemungkinan kedudukan dari garis f= y =
miX + ¢; dan g = y = mpx + ¢, adalah:

Tabel 4.2 Respon yang Diharapkan dari Persamaan Garis f dan g

Jika m > 0 maka ; Jika m < maka :

a. Grafik garis f'da g berupa garis lurus a. Grafik garis fdan g berupa garis lurus

b. Grfik garis f'dan g naik ke kanan b, Grafik f dan g adalah sejajar

¢. Gradien f dan g adalah positif c. Grafik garis f dan g saling sejajar

d. Nilai gradien fdan g adalah m d. Gradien garis f dan g adaiah negatif

¢. Garis fdan g adalah sejajar ¢. Nilai gradien garis 7 dan g adalah -m

f. Garis fmelalui titik (0, c1) sedangkan garis g | f. Garis melalui titik (0, ¢,) sedangkan garis g
melalui titik {0, ¢2} melalui titik (0, c;)

g- Jika x bertambah maka y bertambah g. Jika x bertambah maka y bertambah

h. Banyaknya titik yang melalui garis / dan g | h. Banyaknya titik yang melalui gariis f dan 2
tak terhingga tak terhingga

Sebagai penerapan untuk memperdalam materi, guru memberikan siswa
tugas I untuk dikerjakan secara individu.
3. Kegiatan akhir
Pada tahap akhir guru memberikan arahan pada siswa untuk membuat
rangkuman materi dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang akan
diberikan pada pertemuan berikutnya yaitu persamaan garis lurus yang saling

berimpit dan saling berpotongan,

B. Pembelajaran Kedua pada Hari Kamis Tanggal 21 Agustus 2008

1. Kegiatan awal

Kegiatan awal pada pertemuan kedua pada dasarnya hampir sama dengan

kegiatan awal pada pertemuan pertama. Sebelum memalai pembelajaran guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menggambar grafik
persamaan garis yang saling berimpit dan persamaan garis yang saling
berpotongan serta menentukan sifat-sifatnya, melakukan tanya jawab untuk
mengingat kembali materi tentang persamaan garis yang saling sejajar,
menginformasikan sekilas tentang pembelajaran open-ended yaitu bahwa
pembelajaran open-ended adalah pembelajaran  yang menyajikan  suaty
pemasalahan yang mempunyai banyak jawaban dan banyak cara menjawabnya,
dan menjelaskan beberapa konsep dasar yang berkaitan dengan persamaan garis
yang saling berimpit dan berpotongan. Dalam kegiatan tanya jawab, hampir
sebagian siswa mampu menjawabnya dan pada saat ditunjuk, mereka dapat
mengungkapkan pendapatnya dengan suara keras meskipun masih ada yang malu
karena takut salah.
2, Kegiatan inti
Kegiatan yang dilakukan guru pada dasarnya hampir sama dengan
kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu meminta siswa untuk duduk
berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah terbentuk
pada pertemuan pertama, memberi masalah, mengeksplorasi masalah, merekam
respon, pembahasan respon dan penerapan. Pemberian masalah dilakukan dengan
membagikan LKS II pada setiap kelompok. Siswa dipersilahkan mengerjakan
LKS II dengan mendiskusikan dengan teman kelompoknya,
Wakitu yang diberikan untuk mengeksplorasi masalah adalah 45 menit
dengan kegiatan yaitu menyelesaikan dan mendiskusikan LKS II serta

pembahasan LKS . Siswa diarahkan untuk menggambar grafik persamaan garis

lurus dan memberikan pendapatnya tentang garis tersebut. Selama mengerjakan
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LKS 1I, sebagian siswa sudah terlihat memahami permintaan soal, namun
demikian guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan. Masing-masing perwakilan kelompok terpilih mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas. Presetasi 1 dilakukan oleh kelompok II,
presentasi 2 dilakukan oleh kelompok V dan kelompok lain menangapinya. Hasil
temuan kelompok II dan V dapat dilihat pada lampiran 31.

Pembahasan respon dilakukan secara bersama-saina dengan siswa. Guru
menjelaskan letak kesalahan kelompok V untuk soal nomor 2 dalam 1aenentukan
titik potong garis g. hasil temuan kelompok v untuk garis g=y = 2 + x yaitu jika
X = 0 maka y = 2 dan diperoleh titik (0,2) dan jika y = 0 maka x = 2 dan diperoleh
titik (2,0). Seharusnya jika y = 0 maka x = -2 sehingga diperoleh titik (-2,0).
Grafik yang diberikan oleh kelompok V kurang tepat dikarenakan kesalahan siswa
dalam menentukan titik potong garis g. Hasil temuan kelompok V bisa dilihat
pada lampiran 31.

Untuk menentukan kemungkinan kedudukan dari garis f = y=mx + ¢
dan g = y = myx + cp, guru melakukannya sama seperti pada pertemuan pertama
yaitu siswa diarabkan untuk memperhatikan hasil presentasi kedua kelompok
tersebut. Guru menuliskan bentuk umum dari persamaan soal nomor 1 dan 2 dan
meminta siswa untuk memberikan responnya tentang garis f'dan g tersebut. Guru
menuliskan semua respon yang diharapkan yang diberikan oleh siswa. Respon
yang diberikan oleh kelompok II dan V sudah memuaskan namun perlu adanya
penambahan sehingga guru perlu menjelaskan lagi bentuk umum dari persaman
soal nomor 1 dan 2 tersebut dan meminta siswa yang lain untuk memberikan

responnya. Dalam kegiatan ini siswa tampak berantusias dan scbagian besar siswa
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terlihat telah memahami sifat-sifat dari persamaan garis lurus. Guru menuliskan
semua respon yang diberikan oleh siswa. Respon yang diharapkan dari persamaan
gansf=y=mx +c¢ dan g = y = myx + ¢, adalah:

Tabel 4.3 Respon yang Diharapkan dari Persamaan Garis JSfdan g

Jika m > 0 maka : Jika m < 0 maka :
a.Gradien garis f dan g adalah positif a. Gradien garis /'dan g adalah negatif
b. Nilai gradien fdan g adalah m b. Nilai gradien garis f dan g adalah -m
¢. Grafik garis fdan g berupa garis c. Grafik garis f dan g berupa garis lurus
d. Garis f melaiui titik {0,c,) sedangkan garis g | d. Garis f melalvi (0,c,) sedangkan garis g
melalui titik (0,¢;) melalui titi (0,c,)
e. Grafik garis f dan g naik kekenan e. Grafik garis fdan g turun kekanan

f. Jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah | f. Jika nilai x bertambah makaa nilai y

g Titik yang melalui garis £ dan g tak terhingga berkurang

g Titk yang melalui garis / dan g tak
terhingga

Sebagai penerapan untuk latihan soal, guru memberikan siswa tugas IT untuk
dikerjakan secara individuy.
3. Kegiatan akhir
Pada tahap akhir, guru memberikan arahan pada siswa untuk membuat
rangkuman materi dan memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari
materi yang akan diberikan pada pertemuan berikutnya yaitu persamaan garis

yang saling tegak lurus.

Pembelajara Ketiga pada Hari Sabtu Tanggal 23 Agustus 2008
1. Kegiatan awal

Kegiatan awal pada pertemuan ketiga pada dasarnya sama dengan kegiatan
awal pada periemuan pertama dan kedua yaitu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, siswa dapat menggambar grafik persamaan garis yang saling tegak
lurus dan menentukan sifat-sifatnya. Guru melakukan tanya jawab untuk

mengingat kembali tentang persamaan garis yang saling berimpit dan berpotongan
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yang diberikan pada pertemuan sebelumnya (kedua). Dalam kegiatan ini sebagian
besar siswa mampu menjawabnya dan pada saat ditunjuk, mereka dapat
mengungkapkan pendapatnya dengan suara keras. Selanjutnya guru meujelaskan
beberapa konsep yang berkaitan dengan persamaan garis yang saling berpotongan
tegak lurus dan menjelaskan sekilas tentang pembelajaran dengan pendekatan
open-ended yaitu pembalajaran yang menyajikan suatu masalah yang mempunyai
banyak jawaban dan banyak cara menjawabnya, sehingga siswa diberi keleluasaan
dalam menyelesaikan suatu persoalan.

2. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan guru adalah mempersilahkan
siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
memberi masalah, mengeksplorasi masalah, merekam respon, pembahasan respon
dan pencrapan. Pemberian masalah dilakukan dengan membagikan dengan
membagikan LKS [ pada setiap kelompok. Siswa dipersilahkan untuk
mengerjakan LKS III dengan berdiskusi bersama anggota kelompoknya.

Waktu yang diberikan untuk mengeksplorasi masalah adalah 30 menit
dengan kegiatan yaitu menyelesaikan dan mendiskusikan LKS II1. Kelompok III
salah dalam menjumlahkan operasi pecahan, Siswa mengerjakan LKS III bersama
anggota kelompoknya dengan senang dan antusias meskipun sedikit ramai. Siswa
diarahkan untuk menggambar grafik persamaan garis lurus dan memberikan
pendapatnya tentang garis tersebut. Selama mengerjakan LKS 3, terlihat siswa
mengerjakannya dengan lancar, namun demikian guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. perwakilan dari kelompok terpilih

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknva di depan kelas. Presetasi dilakukan
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oleh kelompok III dan kelompok lain menangapinya. Hasil temuan kelompok II1
dapat dilihat pada lampiran 32.

Pembahasan respon hasil presentasi kelompok tersebut dilakukan secara
bersama-sama dengan siswa. guru menjelaskan letak kesalahan kelompok V untuk
soal nomor 1 dalam menentukan titik potong garis £ Hasil temuan kelompok V
untukgariskE3y=x+6yaimjikax=0makay=2dandiperolchtitik ©, 2)
sedangkan jika x = 1 maka y = 3 dan diperoleh titik (1,3). Seharusnya jika x = 1
maka y = 7/3 atau 2,3 schingga diperoleh titik (1, 7/3). Respon yang diberikan
oleh kelompok IH sudah hampir semuanya sesuai dengan yang diharapkan, hanya
saja ada satu respon siswa yang salah yaitu yang menyatakan bahwa garis k
melalui titik (0,2) dan (1,3). Untuk menentukan kemungkinan kedudukan dari
garis fEy=mx + dang5y=m2x+cz,gurumelakukannyasamasepcrtipada
pertemuan pertama yaitu siswa diarahkan untuk memperhatikan hasil presentasi
kélompok 11, Guru menuliskan bentuk umum dari persamaan soal nomor 1 dan
meminta kelompok III untuk memberikan responnya tentang garis / dan g
tersebut. Dalam kegiatan ini siswa tampak berantusias dan sebagian besar siswa
terlihat telah memahami sifat-sifat dari persamaan garis lurus. Guru menuliskan
semua respon yang diharapkan yang diberikan oleh siswa. Respon yang diberikan
oleh kelompok III adalah hampir semuanya sesuai dengan yang diharapkan
(lampiran 31). Hal ini karena sifat dari persamaan garis yang saling tegak lurus
hampir sama dengan sifat dari persamaan garis yang saling berpotongan.
Sclanjutnya secara bersama-sama diambil kesimpulan Kemungkinan kedudukan

dari ganis f =y = mx + ¢; dan g = y = mpx + ¢, adalah:
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Tabel 4.4 Respon yang Dikarapkan dari Persamaan Garis Jdang

Jika m > @ maka : Jikami < 0 maka :

a. Gradien garis fdan g adalah positif: a. Gradien garis f dan g adalah negatif;

b. Nilai gradien fdan g adalah m; b. Nilai gradien garis f dan g adalah —m;

¢.  Grafik garis f'dan g berupa garis; ¢. Grafik garis fdan g berupa garis lurus;

d. Garis fmelalui titik (0,¢,) sedangkan garis | d. Garis f melalui (0,c;) sedangkan garis g
g melalui titik (0,¢;); melalui titi (0,c,);

e. Grafik garis fdan g naik kekenan; ¢. Grafik garis fdar g turnun kekanan;

f. Jika nilai x bertambah maka nilai y |f Jika nilsi x bertambah makaa nilaj y
bertambah; berkurang;

g Titlk yang melalui garis f dan g tak g Titkk yang melalui garis /' dan g tak
terhingga; terhingga:

h.  Garis fdan g saling tegak lurus jika m, . |h. Garis f'dan g saling tegak lurus jika m, .
my =-1. my=-l,

Sebagai penerapan untuk memperdalsm materi guru memberikan siswa
PR sebagai latihan dirumah.

3. Kegiatan akhir

Pada tahap akhir, guru memberikan arahan pada siswa untuk membuat
rangkuman materi dan memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari
soal-soal latihan.

C. Pembelajaran Keempat pada Hari Rabu Tanggal 27 Agustus 2008

Pada pertemuan keempat kegiatan pembelajarannya adalah membahas
tugas I, Il dan PR serta mengerjakan latihan soal sebagai persiapan tes. Siswa
diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami dan
kesulitan-kesulitan yang dialami untuk dipecahkan bersama. Di akhir
pembelajaran guru menginformasikan kepada siswa jika pada pertemuan
berikutnya akan diadakan tes dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi

Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus,



41

D. Pembelajaran Kelima pada Hari Kamis Tanggal 28 Agustus 2008

Pada pertemuan kelima diisi dengan tes. Tes dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai materi yang telah dijelaskan selama proses
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Selama tes berlangsung keadaan
kelas tampak sepi, yang terlihat hanya keseriusan siswa dalam mengerjakan soal
tes, ada beberapa siswa yang sibuk mencontek jawaban temannya tetapi hal
tersebut dapat diatasi dengan memperingatkan siswa tersebut, namun jika mereka
tidak mengindahkan peringatan tersebut, gurt memindahkan tempat duduk

mereka agar hal tersebut tidak mengganggu kelancaran ujian.

4.2.3 Observasi

Kegiatan yang dilakukan adalah mengobservasi aktivitas siswa dan
aktivitas guru. Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama berlangsungnya
proses belajar mengajar yang dibantu guru matematika yaitu bapak Abdurrasyid,
yang bertugas mengobservasi guru (peneliti) dalam mengajar dan satu orang
observer yaitu Sofi Wahyu Utami untuk mengobservasi aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar. Dalam melakukan observasi observer diberi tanggung
jawab untuk mengobservasi aktivitas-aktivitas tersebut diatas dengan secermat

mungkin. Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh data :

4.2.3.1 Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung

Tabel 4.5 : Analisis Aktivitas Siswa

Kriteria Perhatian | Merangkum Diskusi
Pertemuan Bertanya Siswa Materi Kelompok Persentase
Perternuan I 59,1% 78,7 % 75,7% 69,7 % 70,8 %
Pertemuan [I 63,6% 84.8% 87.8% 75.7% 18,3%
Pertemuan [11 69,7 % 89.4 % 90,1 % 848% £3,6%
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Kriteria keaktifan:

33% < Pa<60% = Kurang aktif

60% < Pa <80%

Cukup aktif

80% < Pa<100% = Aktif (Wibowo, 2005: 16)
Menurut kriteria keaktifan yang diungkapkan Wibowo diatas dapat disimpulkan
bahwa persentase keaktifan siswa pada pertemuan ke-1 dan ke-2 termasuk pada
kriteria keaktifan cukup aktif, sedangkan persentase keaktifan siswa pada
pertemuan ke-3 termasuk pada kriteria aktif.

Secara umum bahwa semua siswa sudah aktif dan antusias dalam
pembelajaran meskipun pada pertemuan pertama suasana kelas tidak seperti yang
diharapkan, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, maly
untuk bertanya, malu untuk berpendapat dan ada beberapa siswa yang berbicara

dengan teman sebangkunya,

4232 Aktivitas guru selama proses belajar mengajar

Tabel 4.6: Analisis Aktivitas Guru

No Aktivitas gura Pertemuan | Pertemusn | Pertemuan
ke-1 ke-2 ke-3
41 Menyampaikan pendahuluan 2 3 3
2 Memberikan materi 3 3 3
3 Menggugah ide-ide kreatif siswa 2 k| 3
4 Menyampaikan pertanyaan 3 3 2
5 Menutup pelajaran 3 2 3
Jumlah 13 14 14
Skor maksimal 15 15 15
Persentase 86,67 93,33 93,33
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4.2.33 Data Hasil Observasi Terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Analisis

Tabel 4.7 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Siswa

Nilai yang diperoleh Keterca | Ketuntasan
No Nama Tagas1 | Tugas2 | Te ] V"™ | pian ye i
1 Abdul Wahid 52 66 60 178 594 v
2 Abdul Latif 64 75 60 199 66,3 v
3 Agus Irwanto 72 80 . 152 50,66 v
4 Bella Susanti 95 100 933 288 96 v
5 Buhari 65 75 66 206 68,6 v
6 Dedy Prayitno 90 100 94 284 94,6 v
7 Erfan Mansyur 75 82,5 90 2478 82,5 v
8 Gufron Ubaidilleh 0 100 80 270 9% v
9 Khairul Anam 75 75 70 220 73,3 v
10 | Khairul Anwar 70 88 72 230 76,6 v
Il Maziseh 90 90 96 276 027 v
12 | Moh. Ishak 70 80 70 220 73,3 v
13 | Moh. Suryadi 65 62,5 62 139.5 63,1 v
14 | Rosida Fal 100 100 290 96,6 v
15 | Sahla 64 75 66 205 68,3 v
16 | Sibri Ali 20 85 60 225 75 v
17 | Siti Kursiatul, F 65 70 92 227 75,6 v
18 | Sofia 90 95 81 266 88,6 v
19 | Sugiadi 75 86 84 245 816 v
20 | Uswatun Hasanah 55 60 40 155 51,6 v
21 Halimatus. S 84 100 93 2717 92.3 v
22 | Zainuddin 74 92 70 236 78,6 v
Jumish skor 1656 1851 1399 - - 19 3
Skor maksimal 2200 2200 2200 - - 22 22
Ketercapaiaan (%) 7527 84,13 72,68 - - 864 | 13,6

Berdasarkan hasil analisis tabel data dari hasil evaluasi terdapat 3 orang

siswa yang mengalami ketidaktuntasan dalam belajar. Dari perhitungan tersebut

dapat diketahui secara klasikal yang diperoleh pada hasil evaluasi adalah 86,4%

yang berarti ketuntasan klasikal tercapai.

4.2.3.4 Analisis Data Hasil Wawancara

Pada hari Sabtu tanggal 6 September 2008 dilakukan wawancara di MTs

Nurul Amien Sumberejo Besuki terhadap guru matematika dan siswa dengan nilai

tertinggi, sedang dan siswa yang tidak tuntas,



Berdasarkan hasil wawancara :

a. Kesalahan siswa kurang teliti, siswa kurang mempersiapkan diri untuk
mengikuti tes,

b. Sebagian siswa senang dengan pembelajaran yang digunakan karena siswa
dapat menuliskan ide-ide kreatifnya dalam menjawab pertanyaan, serta dapat
bekerja sama dengan teman kelompoknya,

¢. Guru matematika sangat setuju dengan pembelajaran ini, karena dapat
mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran serta kreatif dalam
memecahkan soal,

4.2.4 Refleksi

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah menganalisis tindakan yang
telah dilakukan yaitu mengenai hasil tes, tugas, hasil obsrvasi aktivitas siswa, dan
hasil observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan open-ended.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi diketahui bahwa
persentase aktivitas siswa secara klasikal pada pertemuan 1, II, III adalah sebesar
68,1 %, 86,3% dan 90,9% dan untuk aktivitas pada pertemuan 1, II, III diperoleh
hasil yang baik yaitu 70,8 %, 78,3% dan 83,6%. Sedangkan hasil tes yang
dilakukan oleh siswa, setelah dianalisis terdapat 3 orang yang belum mencapai
ketuntasan belajar secara individu. Dua orang siswa tidak tuntas dikarenakan tidak
siap untuk mengikuti tes dan tidak terlalu menyukai mata pelajaran mate:natika,
sedangkan satu siswa lagi dikarenakan tidak mengikuti tes dengan keterangan
sakit. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar

siswa secara klasikal adalah scbesar 86,4% dan persentase siswa yang mengalami
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ketidaktuntasan belajar sebesar 13,6%. Hal ini berarti ketuntasan belajar secara
klasikal sudah tercapai.

Karena hasil pelaksanaan siklus yang dilakukan telah memenuhi
ketuntasan belajar secara klasikal, maka siklus tersebut mengakhiri kegiatan

penélitian artinya tidak perlu dilakukan penambahan siklus.

4.3 Temuan Penelitian
Berdasarkan pelaksanaan siklus diperoleh beberapa temuan. Secara umum,
beberapa temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1) Sebagian besar siswa telah memahami materi yang diajarkan, hal ini dapat
dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikai mencapai 86,4%,

2) Selama proses belajar mengajar siswa cenderung aktif dan antusias. Hal ini
berdasarkan pada hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dari pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-3 yaitu
sebesar 70,8%; 78,3%; dan 83,6%,

3) Dalam kegiatan diskusi kelompok pada awalnya kerjasama antaranggota
kelompok masih kurang, dikarenakan siswa yang berkemampuan tinggi lebih
individual  sehingga dalam menyelesaikan  masalah (LKS) tidak
mendiskusikannya bersama teman kelompoknya. Ada anggota kelompok yang
memiliki sifat pendiam sehingga merasa malu untuk bertanya jika ada materi
yang belum dimengerti dan takut salah untuk mengeluarkan pendapat, dan
pada saat ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusinya siswa saling

tunjuk kepada teman sekelompoknya karena mereka tidak terbiasa dengan

pembelajaran seperti ini,
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4) Kesulitan yang dihadapi siswa selama proses belajar mengajar adalah siswa
masih asing terhadap pendekatan pembelajaran open-ended yang diterapkan
karena guru matematika belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran
seperti itu, serta terbatasnya pengetahuan yang mereka miliki sebelumr.ya,

5) Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal tes antara lain
kurang latihan soal, kurang teliti, dan tergesa-gesa sehingga tidak meneliti
kembali apakah jawabannya sudeh sesuai dengan permintaan soal serta ada
yang kurang mempersiapkan diri dalam belajar schingga mereka tidak siap
menerima soal ujian, ditunjukkan dari hasil wawancara terhadap siswa

(lampiran-35).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan open-ended
pada sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended ini dikatakan tuntas
jika rata-rata prosentase dari nilai tugas I, tugas II, dan nilai tes mencapai minimal
60% dari seluruh jumlah siswa. Sedangkan hasil penilaian aktivitas siswa selama
berlangsungnya proses belajar mengajar tidak dimasukkan dalam kriteria
penghitungan ketuntasan belajar. Hasil yang diperoleh dari hasil observasi
tersebut merupakan masukan bagi guru, dan bagi siswa untuk mengetahui
perkembangan siswa yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi peningkatan hasil
belajar siswa dan perbaikan metode atau pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh guru.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai pembelajaran
dengan pendekatan open-ended pada materi Hubungan Gradien dengan
Persamaan Garis Lurus berjalan dengan lancar dan baik, walaupun pada awal
pembelajaran suasana kelas tidak sesuai dengan yang diharapkan, tetapi hal ini

dapat diatasi sehingga tidak mengganggu aktivitas pembelajaran.
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5.1 Kendala Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended
Beberapa kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan open-ended diantaranya:

1) Waktu yang digunakan dalam pembelajaran sangat terbatas padahal
pembelajaran ini membutubkan waktu yang lebih untuk memberikan
pemahaman pada siswa apalagi dengan pembentukan kelompok karena pada
saat diskusi kelompok tidak semua siswa dapat berpikir dan bertindak cepat
dalam mengerjakan LKS sehingga waktu yang dipertukan lebih banyak,

2) Siswa belum terbiasa menerima pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan open-ended, mereka butuh waktu untuk beradaptasi dengan
pendekatan penbelajaran tersebut,

3) Pengetahuan awal yang mereka miliki cukup terbatas dan banyak yang lupa
tentang materi  sebelumnya sehingga mereka kesulitan mengkontruksi

pengetahuan yang mereka miliki untuk mengungkapkan pendapatnya.

5.2 Upaya Mengatasi Kendalg Pembelajaran dengan Pendekatan Open-
Ended
Tindakan yang dilakukan peneliti untuk mengatasi beberapa kendala yang
ada pada saat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended
diantaranya:
1) Memberikan bimbingan pada tiap kelompok yang mengalami kesulitan,
2) Menginformasikan bahwa pembelajaran  yang mereka terima adalah
pembelajaran dengan pendekatan open-ended,
3) Mengingatkan kembalj tentang materi sebelumnya atau mater; yang

berhubungan dengan materi pada saat itu.
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Selama pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan open-ended siswa
tampak aktif dan antusias, hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
aktivitas siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga, meskipun pada
pembelajaran pertama aktivitas siswa belum sesuai dengan yang diharapkan.
Dikarenakan kebiasaan siswa yang pasif dan hanya menerima informasi yang
disampaikan oleh guru tanpa berusaha menggali pemahaman sediri serta faktor
karekteristik siswa dalam kelompok yang terbentuk terdapat siswa yang pemalu,
pendiam, dan individual sehingga kerjasama antaranggota belum tercapai secara
maksimal.

Pada pembelajaran berikutnya keaktifan dan antusiasme siswa sudah mulai
terlihat. Siswa tidak canggung untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. Tugas
yang diberikan guru menunjukkan hasil yang memuaskan dan kerjasama antar
anggota kelompok terjalin dengan baik.

Penerapan pembelajaran ini lebih efektif jika diterapkan pada kelompok-
kelompok kecil. Hal ini dikarenakan dengan belajar kelompok mereka dapat
bekerjasama dan menjadi tutor sebaya serta masing-masing kelompok mendorong
satu dan lainnya untuk saling membantu agar mereka dapat melakukan hal yang
sama dan benar,

Pendekatan dengan pendekatan open-ended sangat efektif diterapkan
karena dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis aktivitas siswa selama pembelajaran yang selalu mengalami peningkatan
mulai dari pembelajaran pertama hingga pembelajaran ketiga yaitu sebesar 70,8%,
78,3% dan 83,6% (lampiran 26). Penyebabnya adalah siswa diberi kesempatan

untuk menyatakan pendapatnya maupun untuk bertanya, siswa memberikan
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jawaban dengan caranya sendir, siswa memperoleh kesenangan dalam
menemukan jawaban yang diharapkan dan memperoleh pengalaman menemukan
atau mencari hal-hal baru dengan meggunakan pengetahuan, ketrampilan dan
penalaran matematis yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu dengan
pembelajaran ini kreativitas siswa dapat berkembang. Hal ini tampak ketika siswa
menentukan titik potong garis. Beberapa siswa ada yang menggunakan tabel,
menggunakan sumbu x dan sumbu y ke dalam persamaan namun kedua-duanya
memperoleh grafik yang sama.

Berdasarkan analisis hasil tes, dari 5 soal yang diujikan, mayoritas siswa
mampu menjawab dengan benar soal nomor 1 dan 4. hal inj menunjukkan bahwa
siswa terlah mampu memahami konsep yang ada pada soal tersebut dan mampu
menyatakan pendapatnya sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan
caranya sendiri. Untuk soal nomor 1, jawaban siswa telah banyak yang benar
hanya ada 3 siswa yang menjawab kurang tepat. Beberapa siswa keliru dalam
menyatakan garis / mereka ada yang mengungkapkan bahwa persamaan garis /
adalah y =-1x -3 atau y = 3x + 3 dimanascha.msnyapersamaangarisldidapaxy
= 3x - 3. Untuk soal nomor 2, siswa banyak melakukan kesalahan dalam
mengubah persamaan yang diketahui menjadi bentuk umum persamaan garis lurus
sehingga mengakibatkan kesalahan pada gambar grafik dan respon yang
diberikan. Untuk soal nomor 3, ada 4 dari 21 siswa keliry dalam menyatakan garis
g, mereka menyatakan bahwa persamaan garis g adalah y = -1/2x — 3, dimana
scharusnya persamaan garis g adalah y = -1/2x + 3. Untuk soal nomor 4,
kesalahan banyak terjadi dalam menggambar grafik, siswa kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan memasukkan nilaj x dan y kedalam persamaan. Selajn
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it siswa kurang tepat dalam menentukan titik-titik yang dilaluj kedua garis
tersebut sehingga titik potong kedua garis yang terjadi tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Sedangkan untuk soal nomor 5, ada sebagian siswa yang lembar
jawabannya dikosongi (tidak memberikan jawaban), berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa, waktu yang diberikan kurang banyak, soalnya terlalu sulit karena
terdapat 3 persamaan garis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang siswa didapatkan bahwa
siswa merasa senang dengan penerapan pembelajaran open-ended karena dalam
pembelajaran ini mereka mempunyai keleluasaan untuk menyatakan pendapatnya,
dapat memberikan jawaban dengan cara mereka sendiri sendiri.

Sedangkan hasil wawancara dengan guru matematika, kelas VIIIA MTs
Nurul Amien Sumberejo Besuki, didapatkan kesimpulan bahwa sebenarnya
pembelajaran dengan pendekatan open-ended yang diterapkan sudah bagus.
Pendekatan tersebut memberikan peluang bagi siswa untuk berpikir aktif dan
kreatif dalam belajar. Pembelajaran yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dapat menumbuhkan sikap positif bagi siswa, siswa belajar menghargai
pendapat dan hasil pekerjaan orang lain serta berani bertanya dan mengemukakan
pendapatnya sendiri, suasana kelas menjadi hidup, siswa tidak berpusat pada guru.
Hanya saja pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-
ended ini memerlukan waktu yang relatif lama jika dibandingkan dengan
pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran ini juga menuntut guru lebih
kreatif untuk menuangkan ide-ide baru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan

kepada siswa agar siswa dapat memahami konsep yang diajarkan,
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Secara keseluruhan, pembelajaran dengan pendekatan open-ended selain
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi, pembagian
kelompok juga untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam berinteraksi dan
saling bekerja sama sehingga dapat mengembangkan ketrampilan sosial mereka.
Dari hasil observasi diketahui bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-
ended menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses
pembelajaran, Disamping itu pembelajaran ini juga dapat menarik minat dan rasa
antusias dalam mengeluarkan pendapat sekaligus melatih siswa untuk berani
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan diperoleh persentase
aktivitas siswa pada pertemuan I, I1, Il adalah sebesar 70,8%, 78,3% dan 83,6%.
Sedangkan aktivitas guru pada pertemuan I, II, dan Il adalah sebesar 86,67%,
93,33% dan 93,33%, dan ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebesar 86,4%
siswa yang tuntas dan 13,6% siswa yang mengalami ketidaktuntasan belajar.

Berdasarkan hasil skor aktivitas dan analisis ketuntasan hasil belajar siswa
menunjukkan adanya suatu keterkaitan, dimana siswa yang persentase
aktivitasnya tinggi ternyata persentase ketuntasan belajamya juga tinggi meskipun
hal ini tidak berlaku secara keseluruhan. Dari keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan
open-ended dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
matematika khususnya sub pokok bahasan Hubungan Gradien dengan Persamaan
Garis Lurus, karena pendekatan pembelajaran ini dapat menjadikan siswa lebih

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.



BAB VI
KESIMPULAN dan SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

I. Kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran open-ended adalah siswa
masih terasa asing dengan pembelajaran ini dikarenakan guru belum pernah
menerapkannya dalam proses belajar mengajar,

2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended sub pokok
bahasan hubungan gradien dengan persamaan garis lurus berjalan dengan
lancar dan efektif sehingga persentase aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari pertemuan ke-1 ke-2 dan ke-3 yaitu 70,8%, 78,3% dan
83,6%,

3. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended sub pokok
bahasan Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus mencapai
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 86,4%, dengan kriteria
ketuntasan belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 % siswa
yang tuntas dari jumlah seluruh siswa,
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6.2 Saran

a.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari penerapan pembelajaran
dengan pendekatan open-ended, sebaiknya dipersiapkan perencanaan yang
maksimal,

Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
open-ended sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: cakupan
materi tidak terlalu luas dan pandai mengatur waktu,

Tersedianya buku penunjang yang memadai, sangat dibutubkan demi

berhasilnya pembelajaran dengan pendekatan open-ended.
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Lampiran 2

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
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No

Data yang diambil

Sumber data

Tanggapan siswa tentang kegiatan pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan open-ended

Siswa

Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung

Siswa

Tanggapan guru tentang kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan open-ended

Guru

Mectode apa sajakah yang telah digunakan dalam proses
pembelajaran selama ini

Gury

B. PEDOMAN OBSERVASI

a. Aktivitas Siswa Selama Proses Mengajar Berlangsung

No

Perhatian siswa terbadap | Merangkum

Nama Bertanya penjelasan guru materi

Diskusi
Kelompok

L1213 1 2 3_| 1123

b. Aktivitas Guru

No

Aktivitas guru 1

Guru menyampaikan pendahuluan

B[

Guru memberikan informasi atau menjelaskan materi

Lad

Guru menggugah ide-ide siswa untuk meningkatkan
kreatifitasnya

Guru mengajukan pertanyaan

| b

Guru menutup pelajaran
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KRITERIA PENSKORAN PEDOMAN OBSERVASI

a. Kriteria Penskoran Observasi Pada Aktivitas Siswa Selama Proses

Belajar Mengajar

No | Aktivitas Siswa 1 2 3
1 Bertanya Siswa tidak pernah Siswa hanya Siswa bertanya
bertanya bertanya 1 kali lebih dari 1 kali
2 [ Perhatian siswa Siswa kurang Siswa Siswa
terhadap mendengarkan dan mendengarekan dan | mendengarckan
penjelasan guru kurang memperhatikan | memperhatikan dan
penjelasan gury karena | penjelasan guru memperhatikan
sering membuat gaduh | tetapi acap kali penjelasan guru
didalam kelas membuat gaduh tetapi acap kali
didalam keias membuat gaduh
didalam kelas
3 | Merangkum materi |Siswa mencatat atau Siswa mencatat atau | Siswa mencatat
tidak merangkum tidak merangkum atau merangkum
materi materi kurang materi dengan
lengkap lengkap lengkap
4 | Diskusi kelompok | Siswa pasif dalam Siswa tidak terlalu Siswa sangat aktif
diskusi kelompok aktif dalam diskusi | dalam diskusi
kelompok kelompok




b. Kriteria penskoran observasi pada aktivitas guru
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NO | Aktivitas Guru 1 2 3
1 Guru Guru tidak Guru menyampaikan | Guru
menyampaikan menyampaikan kompetensi dasar saja | menyampaikan
pendahuluan kompetensi dasar atau indikator kompetensi dasar
atau indikator pembelajaran saja dan indikator
pembelajaran penbelajaran
2 Guru Guru menjelaskan Guru menjelaskan Guru menjela:.kan
memberikan materi dengan materi dengan materi dengan
informasi atau sistematika yang sisternatika yang sistematika vang
menjelaskan tidak runtut kurang runtut runtut
materi
3 Guru menggugah | Penjelasan guru Penjelasan gury Penjelasan guru
ide-ide siswa menggugah ide-ide kurang menggugah menggugah ide-
untuk kreatifitas siswa ide-ide kreatifitas ide kreatifitas
meningkatkan siswa siswa
kreatifitasnya
4 Guru Guru tidak Guru memberikan Guru memberikan
mengajukan memberikan pertanyaan minimal 3 | pertanyaan lebih
pertanyaan pertanyaan kali dari 3 kali
5 Guru menutup Guru Menutup Guru menutup Guru menutup
pelajaran pelajaran tanpa pelajaran dan pelajaran dan
menyimpulkan materi | menyimpulkan materi | mengajak siswa
yang telah diajarkan | sendiri untuk
menyimpulkan
materi
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Lampiran 3
RENCANA PEMBELAJARAN 1
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis
Lurus
Alokasi Wakty :2x40
A. Standar Kompetensi :
Memahami dan melakukan operasi aljabar, fungsi, persamaan garis, dan

sistemn persamaan serta menggunakannya dalam pemecaham masalah.

B. Kompetensi Dasar :

Menyelesaikan persamaan garis lurus

C. Indikator :
* Menggambar grafik persamaan garis lurus yang saling sejajar padda
bidang cartesius

¢ Menentukan sifa-sifat persamaan garis lurus

D. Sumber Pembelajaran :

¢ Buku matematika untuk SMP kelas VIII semester ganjil, penerbit erlangga

e 1LKS



E. Kegiatan Belajar Mengajar :
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Fase pembelajaran

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Kegiatan awal
(5 menit)

Kegitan inti
(55 menit)

Kegiatan akhir
(10 menit)

* Menyampaikan tujuan yang hendak
dicapai

* Melakukan Tanya jawab untuk mengingat
kembali materi tentang persamaan garis
dalam bentuk y = mx + ¢

* Menjelaskan sekilas tentang materi yang
akan dipelajari yaitu persamaan garis yang
saling sejajar serta pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan

» Membagi siswa menjadi § kelompok

¢ Membagikan LKS pada setiap kelompok

¢ Mempersilahkan setiap kelompok untuk
mendiskusikan LKS

+ Membimbing siswa yang mengalami
kesulitan

* Meminta salah satu wakil dari kelompok
terpilih mempresentasikan hasil diskusinya

* Membahas hasil presentasi kelompok

* Mengajak siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

¢ Memberikan tugas 1

& Mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman

* Memotivasi siswa untuk mempelajari
persamaan garis ysng tegak lurys dan
saling berimpit

Memperhatikan
penjelasan guru
Menjawab pertanyaan
guru

Memperhati.can
penjelaskan guru

Membentuk kelompeok
Mengerjakan LKS
dengan berdiskusi
bersama anggota
kelompoknya

Mempresentasikan
hasil diskusi dan siswa
lain menanggapinya
Memperhatikan
penjelasan guru dan
memperbaiki LKS
Mengerjakan dan
mengumpulkan tugas 1

Membuat rangkuman

materi

Mempelajari
persamaan garis yang
saling berimpit dan
persamaan garis yang
tegak lurus

F. Penilaian : 10 menit

Data kemajuan belajar diperoleh dari:

1. Tugas 1

2. Partisipasi siswa dalam kerja kelompok

3. Kemampuan siswa mengungkapkan pendapat




1.

a.

b.

TUGAS 1

Diketahui garis fdengan persamaan y = -x + 1 dan garis g melalui titik (2,1).
Jika kedua garis saling sejajar
Gambarlah persamaan garis /'dan g tersebut !

Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis g tersebut ? (5 saja)

Skor soal :

1.

a 50

b. 50
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Lampiran 4
RENCANA PEMBELAJARAN 2
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis

Lurus

Alokasi Waktu 12x40

A. Standar Kompetensi :
Memahami dan melakukan opersi aljabar, fungsi, persamaan garis dan

sistem persamaan serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :

Menyelesaikan persamaan garis lurus

C. Indikator:
® Menggambar grafik persamaan garis lurus yang saling berimpit pada
bidang cartesius

¢ Menggambar grafik persamaan garis lurus yang saling berpotongan pada
bidang cartesius

* Menentukan sifat-sifat persamaan garis lurus



D. Sumber Pembelajaran :
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¢ Buku matematika untuk SMP kelas VIII semester ganjil, penerbit

erlangga

* LKS

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Kegiatan awal ¢ Menyampaikan tujuan yang hendak Memperhatikan
(5 menit) dicapai penjelasanguru
¢ Melakukan Tanya jawab untuk Menjawab pertanyaan guru
mengingat kembali materi tentang
persamaan garis lurus yang saling
sejajar
# Menjelaskan sekilas tentang materi Memperhatikan penjelasan
yang akan dipelajari yaity guru
persamazn paris yang saling
berimpit dan persamaan garis yang
saling berpotongan serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan
Kegiatan :““i » Membagi siswa menjadi 5 Membentuk siswa nuenjadi
(55 menit) kelompok 5 kelompok
» Membagikan LKS kepada setiap Mengerjakan LK S dengan
kelompok berdiskusi dengzrn anggota
s Mempersilahkan kelompok untuk kelompoknya
mndisksikan LKS
® Membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
* Meminta salah satu wakil dari Mempresentasikan hasil
kelompok terpilih diskusi dan siswa yang lain
mempresentasikan hasil diskusinya menanggapinya
» Membahas hasil presentasi Memperhatikan penjelasan
kelompok guru dan memperbaiki LKS
s Mengajak siswa menyimpukan
materi
« Memberikan tugas II Mengerjakan dan
mengumpulkan tugas Il
Kegiatan akhir * Mengarahkan siswa untuk membuat Membuat rangkuman
(10 menit) rangkuman materi matenn
» Memotivasi siswa untuk Mempelajari persamazan
mempelajari persamaan garis yang garis yang saling
saling berpotongan berpotongan
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F. Penilaian : 10 menit
Data kemajuan belajar diperoleh dari:
1. Tugas II
2. Partisipasi siswa dalam kerja kelompok
3. kemampuan siswa mengungkapkan pendapat

TUGAS II

1. Jika terdapat dua persamaan garis yaitu k =3y =9x - 6 dan/=y+2=3x
a. (Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis k dan / dari grafik
tersebut ? (5 saja)

2. Diketahui dua persamaan garis yaitu gy =2x +5dan g2 =x+y = 3
a. Gambarlah persamaan garis g;dan g, tersebut !
b. Apa yang dapat anda ungkapkan tentang garis gidan g; tersebut ?
(5 saja)

Skor soal :

1. a.25
b. 25

2. a 25
b. 25
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Lampiran 5
RENCANA PEMBELAJARAN 3
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumnberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester ~ : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Guris

Lurus

Alokasi Waktu ;1 x40

A. Standar Kompetensi :
Memahami dan melakukan operasi aljabar, fungsi, persamaan garis, dan

sistem persamaan serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar :

Menyelesaikan persamaan garis lurus

C. Indikator :

» Menggambar grafik persamaan garis yang saling berpotongan tegak
lurus pada bidang cartesius

¢ Menentukan sifat-sifat persamaan garis lurus

D. Sumber Pembelajaran :

* Buku matematika untuk SMP semester ganjil, penerbit..

¢ LKS



E. Kegiatan Belajar Mengajar :
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Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Kegiatan awal Menyampaikan tujuan yang hendak Memperhatikan
(5 menit) dicapai penjelasan guru
Melakukan tanya jawab uniuk Menjawab pertanyaan
mengingat kembali persamaan garis guru
yang saling berimpit dan persamaan
garis yang saling berpotongan
Menjelaskan sekilas tentang materi yang Memperhatikan
akan dipelajari yaitu persamaan garis penjelasan guru
yang saling berpotongan serta
pendekatan pembelajaran yang
digunakan
Kegiatan inti » Membagi siswa menjadi 5 kelompok Membentuk kelompok
(30 menit) Membagikan LKS kepada setiap Mengerjakan LKS
kelompok dengan berdiskusi
Mempersilahkan kelompok untuk dengan anggota
mendiskusikan LKS$ kelompoknya
Membimbing siswa yang mengalami
kesulitan
Meminta salah satu wakil dari kelompok Mempresentasikan
terpilih untuk mempresentasikan hasil hasil diskusi dan siswa
diskusinya lain menangapinya
* Membahas hasil presentasi kelompok Memperhatikan
e Mengajak siswa menyimpulkan materi penjelasan guru dan
o Memberikan PR memperbaiki LKS
Kegiatan akhir Mengarahkan siswa untuk membuat Meml?um rangkuman
(5 menit) rangkuman materi materl
Memotivasi siswa untuk mempelajari Mengerjakan soal-soal
soal-soal latihan lathhan
F. Penilaian
Data kemajuan diperoleh dari:
1.PR

2. Partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok

3. Kemampuan siswa mengungkapkan pendapat
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PR

Diketahui dua persamaan garis yaitu f=y = -2x + 3 dan g melalut titik (2,3).
Jika kedua garis tersebut saling tegak lurus
a. Gambarlah persamaan tersebut pada satu bidang cartesius !

b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis g dan g, dari grafik
tersebut ? (5 saja)

Skor soal :
a. 50
b. 350
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Lampiran 6
KISI-KISILKS 1
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : VIIIA / Ganijil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis

Lurus
Sub Pokok Indikator Tamiah | Nomor Bentak | Aspek

Hubungan . Menggambar grafik 2 1 Essai C2
Gradien persarnaan garis yang
dengan salilng sejajar pada bidang 2 Essai C2
Persamaan cartesius
Garis Lurus

. Menentukan sifat-gifat | 3 Essai C3

persamaan garis lurus
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Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar !
1. Jika terdapat dua persamaangaris yaitu g, =y -3x =2 dan g2 =y =3x -3
a. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis g, dangaris g, dari grafik
tersebut ?
2. Diketahui dua persamaan garis yaitu k=y =-3x dan/ - y=-3x+3
a. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Jelaskan pendapat anda mengenai garis k dan | tersebut ?
3. Jika terdapat dua persamaan garis yaitu f=y=mx + ¢, dan g =y = mx + c,

tentukan kemungkinan kedudukan dari gans fdan g tersebut !
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Lampiran 8
KISI-KISI LKS 2
Sekolah : MTs Nurul Amien Suberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis

Lurus
Sub Pokok . Jumlah Nomor | Bentuk
Behasan Indikator Soal | Soal | Soal | Aspek
Hubungan 1. Menggambar grafik 1 1 Essai C2
Gradien persamaan garis yamng
dengan saling berimpit pada
Persamaan bidang cartesius
Garis Lurus
2. Menggambar grafik
persamaan garis yang 1 2 Essai Cc2
saling berpotongan
3. Menentukan persamaan
garis yang saling 1 3 Essai C3

berpotongan
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Lampiran 9
LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
Sekolah : MTs Nurul Amin Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis

Lurus

Indikator ;

. Menggambar grafik persamaan garis yang saling berimpit pada bidang

cartesius
Menggambar persamaan garis yang saling berpotongan pada bidang
cartesius
Menentukan sifat-sifat persaman garis lurus
% kelompok :
Anggota :
1.

2.
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Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar
1. Jika terdapat dua persamaan garis yaitu gy =y +2 =2x dan gz =3y =6x - 6
a. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Jelaskan pendapat anda tentang garis g, dan g, tesebut ?
2. Jika terdapat dua persaman garis yaitu f=y = -3x -2 dan g =y =2 + x
a. Gambarlah persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis f dan gdari grafik
tersebut?
3. Jika terdapat dua persamaan garis yaitu f=y = m;x + ¢, dan g=y=myx+¢;

tentukan kemungkinan kedudukan dari garis fdan g tersebut !
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Lampiran 10
KISI-KISI LKS 3
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VIIIA / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan garis lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungen Gradien dengan Persamaan Garis

Lurus
Sub Pokok . Jumlah | Nomor Bentuk
Bahasan Indikator Soal | Soal Soal | Aspek
Hubungan I.  Menggambar persamaan
gradien garis yang saling 1 1 tssaj c2
dengan berpotongan tegak lurus pada
persamaan bidang cartesius

garis lurus
2. Menentukan sifat persamaan
garis lurys 1 2 Essai C3
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Lampiran 11
LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaa Garis Lurus

< Indikator :
* Memggambar grafik persamaan garis yang saling berpotongan tegak lurus
pada bidang cartesius
* Menentukan koordinat titik potong dua garis
¢ Menentukan sifat-sifat persamaan garis lurus
< Kelompok :
Anggota :
1.

2.



Kerjakakan soal-soal dibawah ini dengan benar :
1. Diketahui dua persaman garis yaitu =3y =x+6dan/=y=-3x -3
a. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Jelaskan pendapat anda tentang garis k dan  dari grafik tersebut ?
2. Jika terdapat dua persamaan garis yaitu /=y = mx + ci dan g =mx +¢;

tentukan kemungkinan kedudukan dari dua garis tersebut !

79
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Lampiran 12
KISI-KISI TUGAS I
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok . Jumlah Scal | Nomor Bentuk
Bahasan Indikator Soal Soal | Aspek
Hubungan Menggambar grafik 1 1 Essai C2
gradien persamaan garis yang
dengan saling sejajar pada bidang
persamaan cartesius

garis lurus
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Lampiran 13
KISI-KISI TUGAS I1
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus
Sub Pokok . Jumlah | Nomor | Bentuk
Bahasan Indikator Soal | Soal | Soal | AsPek
Hubungan 1. Menggambar grafik 1 1 Essai C2
gradien dengan Persamaan garis yang saling
persamaan garis berimpit Pada bidang
lurus cartesius
2. Menggambar grafik 1 2 Essai C2
persamaan garis yang saling
berpotongan
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Lampiran 14
KISI-KISI PR
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan  : Hubungan Gradi=n dengan Persamaan Garis Lurus

Sub pokok . Jumiah Nomor Bentuk

Bahasan Indikator Soal Soal Soal Aspek
Hubungan 1. Menggambar Grafik

gradien Persamaan Garis Yang

dengan Saling Berpotongan 1 1 Essai C2
peérsamaan tegak lurus Pada

garis lurus Bidang Cartesius
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Lampiran 15
TUGAS 1
1. Diketahui garis /' dengan persamaan y = -x + 1 dan garis g melalui titik (2,1).
Jika kedua garis saling sejajar
a. Gambarlah persamaan garis fdan g tersebut !

b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis g tersebut ? (5 saja)

TUGASI
1 Jika terdapat dua persamaan garis yaitu k=3y =9x — 6 dan /=y + 2 = 3x
a. Gambarlah kedua persamaan tersebut pada bidang cartesius !
b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis  dan / dari grafik tersebut ?
(5 saja)
2. Diketahui dua persamaan g; =y =2x+5 dang,=x+y=3
a. Gambarlah persamaan garis g dan g, tersebut !
b. Apa yang dapat anda ungkapkan tentang garis g,dan g2 tersebut ?

(5 saja

PR
1. Diketahui garis f dengan persamaan y = -2x + 3 dan g melalui titik (2,3). Jika
kedua garis terseyt tegak Iurus
a. Gambarlah persamaantersebut pada satu bidang cartesius !
b. Apa yang dapat anda kemukakan tentang garis g; dan g2 dan grafik

tersebut ? (5 saja)
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Lampiran 16
KISI-KISI SOAL TES
Sekolah : MTs Nurul Amien Sumberejo Besuki
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / semester : VIII / Ganjil
Pokok bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub pokok bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok . Jumiah | Nomor Bentuk
Bahasan Indikator Soal Soal Soal Aspek Skor
Hubungan 1. Menentukan 3 1 Essai C2 20
Gradien persamaan garis yang
dengan melalui 1 titik dan 3 Essai C2 20
Persamaan gradien.
Garts Lurus 5 Essai C2 20
2. Menggambar grafik
persamaan garis yang 1 2 Essai C2 20
saling berimpit pada
bidang cartesius

3. Menggambar grafik
persamaan garis yang
saling berpotongan 1 4 Essai C2 20
pada bidang cartesius
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Lampiran 17

SOAL TES
Sekolah : MTs Nurul Amien Suberejo Besuki
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Sub Pokok Bahasan : Hubungan Gradien dengan Persamaan

Garis Lurus

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar !
1. Diketahui garis k dengan persamaan y = 3x + 2 dan garis { melalui (2, 3).
Jika grafiknya seperti gambar dibawah ini, jelaskan pendapat (respon) anda

tentang garis / tersebut ! (5 saja)

H—$22
11/
//
11/
/
/ //
=ix1+?
Y i

2. Diketahui dua persamaan garis yaitu g, = 2y + 10 = 6x dan g, = 15x -25 =
5y
a. Gambarlah garis g, dan g; pada bidang cartesius

b. Jelaskan pendapat anda tentang grafik garis g; dan g» tersebut ! (5 saja)
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3. Diketahui garis f dengan persamaan y = 2x — 4 dan garis g melalui (4, 1). Jika

grafiknya seperti gambar dibawah ini, jelaskan menurut pendapat anda

y
tentang garis g tersebut !

~ 4
8




4. Diketahui garis k dengan persamaan y = 2x - 8 dan / garis dengan persamaan
y=x-3.
a. Gambarlah garis k dan / pada bidang cartesius
b. Apa yang dapat anda ungkapkan tentang grafik tersebut ! (5 saja)
5. Diketahui garis f=y = x + 4. garis g dan & melalui titik (-3, 2). Jika grafik
garis f; g, dan & seperti gambar dibawah ini.
a. Jelaskan pendapat anda tentang garis g ! (5 saja)

b. Jelaskan pendapat anda tentang garis & ! (5 saja)

e
~ ¥
J
/ A
/ ‘\.\ _/'ﬂ
4 NI AL
1// L7 T N -
= < S
// \\
// \\
// °
V4
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Lampiran 18
KUNCI JAWABAN LKS 1

1. a. Menggambar grafik

y=3x+2

x 10 [ smram

y 2 -1 y

(xy) { (02) | ¢1,-1) /g 2
VAR e
A A ~

y=3x-3 1 (./

X 0 1 y:'_}.x 2 7 /

y -3 0 v

) | 0-3) { (1,0) // /

b. Respon yang diharapkan :

a. Gradien garis gy dan g adalah positif

b. Nilai gradien garis g) dan g, adalah 3

¢. Grafik garis g; dan g; naik kekanan

d. Grafik garis g, dan g, tidak melalui (0, 0)

e. Grafik garis g; dan g, berupa garis lurus

f. Grafik garis g; berada dikuadran I, 1, [II sedangkan grafik garis g,
berada dikuadran I, ITI, IV

g. Garis g; melalui titik ....(-1,-1), (0,2).....sedangkan garis g; melalui
....... (0,-3), (1,0).....

h. Banyaknya titik yang melalui garis g dan g, tak terhingga

I. Jika nilai x bertambah, maka nilai y bertambah

J. Garis g1 dan g; saling sejajar
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2. a. Menggambar grafik

k=y=-3x +~ \
X 0 1 Y
y 0 3 \\ \
xy) | ©0) | (1,-3) i
\ \‘ 5 -3x i
\
[=-3x+3 LAY
X 0 1 P
y 3 0 \‘
oy) | 03) 1 (L0) \?

b. Respon yang diharapkan :

a. Garis £ melalui titik O (0, 0) sedangkan garis / tidak melalui titik O
(0,0)

b. Garis k berada dikuadran II dan IV sedangkan garis / berada
dikuadran I, II dan IV

¢. Garis k melalui titik ....(0, 0), (1, -3),....Sedangkan garis / melalui
titik....(0, 3), (1, 0),...

d. Pada garis k dan/ jika x negatif maka y positif

e. Grafik garis & dan / berupa garis lurus

f. Grafik garis k dan / turun kekanan

g. Gradien garis % dan / negatif

h. Garis & dan / saling sejajar

i. Banyaknya titik yang melalui garis & dan / tak terhingga

J- Nilai gradien garis & dan / sama yaitu -3
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3. Kemungkinan kedudukan dari garis f=y=mx+cjdang=y=mx +¢;
adalah :
Jika m > 0 maka : Jikam <0 maka:
a. gradien garis fdan g positif a. gradien garis fdan g negative
b. nilai gradien garis f dan g adalah m b. nilai gradien garis f'dan g adalah -m
c. garis f'dan g saling sejajar ¢. grafik garis f dan g saling sejajar
d. grafik garis f'dan g naik kekanan d. grafik garis f dan g turun kekanan
e. grafik garis fdan g berupa garis lurus e. grafik garis f dan g berupa garis lurus
f. garis fmelalui titik {0, c|) sedangkan garis g | f. garis fmelalui titik (0, c,) sedangkan garis g

= o

melalui titik (0, ¢3)

. jika x bertambah maka y bertambah
. banyaknya titik yang melalui garis fdan g

tak terhingga

melalui titik 0, c2)

g. jika x bertambah maka y bertambah

h. banyaknya titik yang melalui garis fdan g
tak terhingga




Lampiran 19
KUNCI JAWABAN LKS 2
1. a. Menggambar grafik
1YY= 2x -2 ¥
X 0 1 F
y -2 0 gl /
ey [©.2) [ (10) )
2=3y=6x-6 X
X 0 1 4
y -2 0 I
6 02 [ 1.0 T
/I

b. Respon yang diharapkan
a. grafik garis g dan g; naik kekanan
b. grafik garis g, dan g, berupa garis lurus
c. grafik garis garis g, dan g tidak melalui O (0, 0)
d. grafik garis g dan g, berada dikuadran 1, Il dan IV
¢. garis g; dan g; sama-sama melalui titik (0, -2) dan (1, 0)
f. gradien garis g, dan g, bemilai positif
g. nilai gradien g| dan g; adalah 2
h. banyaknya titik yang melalui garis g; dan g, tak terhingga
1. jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah

j. grafik garis g; dan g, saling berimpit



2. a) Menggambar grafik

4
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b
I

f=y=-3x-2
X 0 -1
y -2 |
&Y [ ©D LD
=y=2+x
X 0 -2
y 2 0
y) | 0,2) [ (2,0

b

b ) Respon yang diharapkan

a. grafik garis f dan g berupa garis lurus

b. grafik garis fturun kekanan sedangkan grafik garis g naik kekanan

c. grafik garis f dan g tidak melalui O (0, 0)

d. garis fmelalui titik ...(0, -2),(-1, 1),....sedangkan garis g melalui titik

0,2), (-2, 0),.....

e. grafik garis fberada dikuadran II, [If dan IV sedangkan grafik garis g

berada berada dikuadran I, II dan III
f. gradien garis fberbeda dengan gradien garis g
g. gradien garis f negatif sedangkan gradien garis g positif
h. nilai gradien garis /= -3 sedangkan garis g = 1
i. banyaknya titik yang melalui garis f dan g tak terhingga
J- pada garis f, jika nilai x bertambah maka nilai y berkurang
k. pada garis g, jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah
1. garis f'dan g saling berpotongan dititik (-1, 1)

3. Kemungkinan kedudukan garis /=y =mx + ¢;jdan g =y = myx + ¢,

adalah :
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a gradien garis fadalah m, sedangkan garis g adalah m;

b. jikam(.m; = -1 maka grafiknya akan saling tegak lurus

¢. jikamy.m; tidak sama dengan -1 dan m; = m; maka grafiknya akan

saling berpotongan

d. grafik garis fdan g berupa garis lurus

e. garis f melalui titik (0, ¢,) sedangkan garis g melalui titik (0, c;)

f. jika garis f=y=mx +¢),m; >0 dan g =y = myx + ¢3, m; > 0 maka :
= gradien garis f dan g positif
» grafiknya naik kekanan
¢ jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah

g. jlkagansf=y=mx+c¢;,m<0dang=y=myx +cz m; <0 muka :
= gradien garis f dan g negatif
s grafiknya turun kekanan

® jika nilai x betambah maka nilai y berkurang
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Lampiran 20
KUNCI JAWABAN LKS 3
1. a. Menggambar grafik
\
k=3y=x+6 =13x|3
X 0 -6 \
y 2 0 =
) [ 0260 Bl =
——
I=y=-3x-3 = A\ .
X 0 1 17 =1l 3.9 X
y | -3 0 )\
%y) [ 0-3) | 1,0
\
I
Y

b. Respon yang diharapkan

a. grafik garis k dan / berupa garis lurus

b. grefik garis k naik kekanan sedangkan garis / turun kekanan

c. grafik garis & dan / tidak melalui (0, 0)

d. grafik garis k berada dikuadran I, 11 dan III sedangkan grafik garis /
berada dikuadran 1, ITI dan IV

e. garis k melalui titik ....(0, 2), (-6, 0),...sedangkan garis / melalui titik
....(0,-3), (-1, 0)

f. gradien garis k positif sedangkan gradien garis [ negatif

g. nilai gradien garis ¥ = | sedangkan gradien garis [ =-3

3
h. banyaknya titik yang melalui garis & dan / tak terhingga
i. pada garis £, jika nilai x bertambah maka nillaj y bertambah

J- pada garis /, jika nilai x bnertambah maka nili y berkurang
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k. garis x dan / saling tegak lurus karena m; . m; =-1

2 Kemungkinan kedudukan persamaaan garis f= mx + ¢ dan g = myx + ¢,

Jika tm > O maka :

Jika m < 0 maka :

oo

o

Gradien garis f dan g adalah positif;

Nilai gradien f'dan g adalah m;

Grafik garis fdan g berupa garis;
Garis f melalui titik (0,c,) sedangkan garis
g melalui titik (0,c5);

Grafik garis f'dan g naik kekenan;

Jika nilai x bertambah maka nilai y
bertambah;

Titik yang melalui garis / dan g tak
terhingga;

Garis / dan g saling tegak lurus karena m, .
my =-1.

an op

™hom

Gradien garis f dan g adalah negatif;

Nilai gradien garis f'dan g adalah —m;

Grafik garis fdan g berupa garis lurs;

Garis [ melalui (0,c,) sedangkan garis g
melalui titi (0,c,);

Grafik garis f dan g turun kekanan;

Jika nilai x bertambah makaa nilai y
betkurang;

Titik yang melalui garis f dan g tak
terhingga;

. Garis fdan g saling tegak lurus karena m, .

m;'-l.
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Lampiran 21
KUNCI JAWABAN TUGAS 1
1. Menentukan persamaan garis g,
f=y=x+1 maka m; = -1
Garis saling sejajar, maka gradiennya harus sama yaitu m; = m; = -1
Gans g melalui titik (2, 1) makax; =2 dany, = |
Persamaan garis g adalah :
y-yi=my(x-xl)
y-n =-1(x-2)
Yy-y1=-x+2

y=-x+3

a. Menggambar grafik

EEY

[=y=-=x+1 N

X 0 ! o \\
y 1 0 N
(x,y) 0, 1) (1,0) -y:=-'X‘|."] SN \Ry;-x -t-3_i
=y=-x+3 \\\
RNl IEAON
y 3 0 Coe . .. 5

%y |03 [ 3.0

b

b. Respon yang diharapkan tentang garis g :
a. garis g sejajar dengan garis f
b. gradien garis g sama dengan gradien garis f
¢. gradien garis g negatif
d. nilai gradien garis g = -1

€. persamaan garis g adalah y = -x + 3



f. grafik garis g berupa garis lurus

g. grafik garis g tidak melalui O (0, 0)

h. grafik garis g melalui titik ....(0, 3), (3, 0),...
1. grafik garis g turun kekanan

J. grafik garis g berada dikuadaran I, If dan IV.

k. banyaknya titik yang melalui garis g tak terhingga
L. jika x bertambah maka y berkurang
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Lampiran 22

KUNCI JAWABAN TUGAS II

1. a) Menggambar grafik

S=3y=9x-6
y=3x-2 f

X 0 1

y 2 i [
(X., Y) (Os '2) (I» 1) /

g=y+2=3x
y=3x-2 TS33-2

X 0 1 /

y -2 1 ¥,

(X, Y) (09 _2) (1! l)

b) Respon yang diharapkan :
a. grafik garis f'dan g naik kekanan
b. gradien garis / dan g adalah positif
¢. nilai gradien garis f dan g adalah 3
d. grafik garis fdan g berupa garis lurus
e. grafik garis fdan g tidak melalui O (0, 0)
f. grafik garis fdan g berada dikuadran I, III dan IV
8- garis fdan g sama-sama melalui titik (0, -2),dan (1, 1)
h. banyaknya titik yang melalui garis fdan g tak terhigga
i. jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah

j- grafik garis fdan g saling berhimpit karena =3




2. a) Menggambar grafik

g1=2x+y=5 .
> y=-2x+5 ; y
X 0 2 |=..2x+5
y 5 ! \
=y | 0,35 | 21) YFEIx ¥
g2=x+y=3 |
> y=-x+3
X 0 3 N Tg
y 3 0 |
0103 [ (.0 R

b) Respon yang diharapkan :
a. gradien garis g, dan g; adalah negatif
b. nilai gradien garis g; = -2 sedangkan garis gy = -1
¢. grafik garis g dan g; berupa garis lurus
d. grafik garis g, dan g; turun kekanan
e. grafik garis g, dan g, tidak melalui O (0, 0)
f. grafik garis g; dan g, berada dikuadran I, Il dan IV
g- garis g1 melalui titik ...(0, 5), (2, 1),....sedangkan garis g, melalui
titik .....(0, 3), (3, 0)
h. garis g( dan g; berpotongan dititik (2, 1)
i. banyaknya titik yang melalui garis g; dan g; tak terhingga

j- Jika nilai x bertambah maka nilai y berkurang
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Lampiran 23

KUNCI JAWABAN PR

1. Menentukan persamaan garis g :
f=2x+3 maka m; = -2
garis fdan g saling tegak lurus, maka hasil kali gradiennya sama dengan -1
> mp.m;=-1
2. .my=-1

my; =

=

garis g melalui titik (2, 3y maka x, =2 dany, =3
persamaan garis g adalah :
Y-y1=mz(x—xl1}

y-3=

In—-

(x-2)

y—-3 X -2

Il
N e ]

y=1x+2 atau2y=x+4
2
a) Menggambar grafik

J=y=-2x+3 makam;=2

X 0 1 \\ y
y 3 1 -
)] 03 | d,1 1 K = ]
yi=+—XH#2 ol
g=y=1lx+2 2 - \
2 ,'-/ h X
X 0 -4 A\
y 2 0 \{= 2y +3
xy) 102 ] 4.0 p

b) Respon yang diharapkan tentang garis g :

a. garis g tegak lurus dengan garis fkarenam; . my --1
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b. gradien garis g berbeda dengan gradien garis f

c. gradien garis g positif

d. nilai gradien garis g adalah 1

€. persamaan garisgadalahy=21_x +2atauly=x+4
f. grafik garis g berupa garis luris

g. grafik garis g tidak melalui O (0, 0)

h. grafik garis g melalui titik ...(0, 2), (-4, 0),...

1. grafik garis g naik kekanan

J. grafik garis g berada dikuadran I, 11 dan I]I
k.banyaknya titik yang melalui garis g tak terhingga

l. jika x bertambah maka y bertambuah



1.

Lampiran 24

KUNCI JAWABAN SOAL TES

Menentukan persamaan garis / :
k=y=3x+2makam; =3
garis saling sejajar maka gradiennya harus sama, yaitu m;=m; =3
garis ! melalui titik (2, 3) maka x; =2 dany; =3
persamaan garis / adalah :
y-y1=m(X-xp)
y-3 =3(x-2)
y=3x-3
Respon yang diharapkan tentang garis / :
a. garis / sejajar dengan garis k
b. gradien garis / sama dengan gradien garis k
¢. gradien garis / positif
d. nilai gradien garis /=3
€ persamaan garis / adalahy = 3x - 3,
f. grafik garis / berupa garis lurus
g. grafik garis / tidak melalui O (0, 0)
h. grafik garis ! melalui titik .....{0, -3), (1, 0),...
1. grafik garis / naik kekanan
J. banyaknya titik yang melalui garis / tak terhingga
k. jika x bertambah maka y bertambah

1. grafik garis / berada dikuadran I, III dan IV

102



2.

>

>

a) Menggambar grafik

g1=2y+10=6x
y=3x-3
X 0 2 _lgllf
y -5 1
xy) 10.-5)] @1

/
g2 = 15% =25 =5
=3x—5
- yo X 5 7Ty BXFS
Y -5 1 f‘
(X, y) (Os '5) (2, 1)

b) Respon yang diharapkan garis g, dan g :

a. nilai gradien garis g; dan g, adalah sama yaitu 3

b. gradien garis g; dan g; positif

¢. garis g dan g; saling berhimpit karena :
g21=Qy=6x-10}=2(y=3x-95)
22=(5y=15x-25)=5(y = 3x - §)

d. grafik garis g| dan g; berupa garis lurus

e. grafik garis g, dan g; naik kekanan

f. grafik garis g; dan g, tidak melalui O (0, 0)

g. grafik garis g, dan g; melalui titik ...(0, -5), (2, 1),...

h. grafik garis g, dan g berada dikuadran [, II dan IV

i. jika nilai x bertambah maka nilai y bertambah

J. banyaknya titik yang melalui garis g; dan g, tak terhingga
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Menentukan persamaan garis g :

f=y=2x-4makam;=2

Garis /' dan g saling tegak lurus, maka hasil kali gradiennya = -1

m;.mp=-1
2.m2=-1
my=-1
2

garis g melalui titik (4, ) makax; =4 dany; =1
persamaan garis g adalah :

y—yi=m(x—xp)

y—1=-1{(x-4)
2
y-1=-1x+3
2

Respon yang diharapkan tentang garis g :

a. garis g tegak lurus dengan garis /' karena m; . m; = -1
b. gradien ganis g negatif

c. gradien garis g berbeda dengan garis /

d. nilai gradien garis g=-1

€. persanmangarisgadzalah2 y=-1x+3

f. grafik garis g berupa garis lurus ’

g. grafik garis g tidak melalui O (0, Q)

h. grafik garis g melalui titik ...(0, 3), (6, 0)

1. grafik garis g turun kekanan

j- banyaknya titik yang melalui garis g tak terhingga
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k. jika x bertambah maka y berkurang

1. grafik garis g berada dikuadran 1, Il dan [V

4, a ) Menggambar grafik

k= ¥y = 2x -8 ,:‘/'
X 0 4 ral
y -8 0 1/
(X, Y) (0’ '8) (4= 0) z - 4 *
Y wi
I=y=x-3 1 vk
X 0 3 YEXF *
y -3 0 // e X -
) 1 0.3 | (3,0 ~
/] /

b) Respon yang diharapkan tentang garis & dan { :
a. garis k saling berpotongan dengan garis |
b. titik potong garis k dan garis / adalah (5, 2)
C. garis k dan / adalah positif
d. nilai gradien kedua garis adalah berbeda
¢. nilai gradien garis k = 2 dan gradien garis / = |
f. grafik garis k dan / berupa garis lurus
g. grafiok garis k dan / naik kekanan
h. grafik garis £ dan / tidak melalui O (0, 0)
1. grafik garis & dan / berada dikuadaran 1, Il dan [V
J- garis k melalui titik ....(0, -8), (4, 0),....sedangkan garis I melalui titik

(0, -3), 3, 0},...

k. banyaknya titik yang melalui garis & dan { tak terhingga

1. pada garis k dan /, jika x bertambah maka y bertambah

o
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5. a ) Menentukan persamaan garis g :

f=y=x+4 makam;=1

garis fdan g saling tegak lurus, maka hasil kali gradiennya = -1
> omy.m=-1

» 1.my=-1

> mp = -1

garis g melalui titik (3, -2) maka x; = 3dany, =-2

persamaan garis g adalah :

Y-y =ma{x-xp)

y+2=-1(x-3)
y+2=-x+3
y=-x+1

** Respon yang diharapkan tentang garis g :

a. garis g tegak lurus dengan garis f dan garis »

b. gradien garis g negatif

c. gradien garis g berbeda dengan garis fatau garis »
d. nilai gradien garis g = -1

€. persamaan garis g adalahy = x + 1

f. grafik garis g berupa garis lurus

g. grafik garis g tidak melalui O (0, 0)

h. grafik garis g melalui titik ....(0, 1), (1. 0),...

i. banyaknya titik yang melalui garis g tak terhingga
J. grafiknya turun kekanan

k. jika x bertambah maka y berkurang
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[. grafik garis g berada dikuadran I, II dan IV

b) Menentukan persamaan garis 4 :
Sf=y=x+4makam, =1
garis f dan h saling sejajar, maka gradiennya harus sama yaitum =m;=1
garis A melalui titik (3, -2) maka x, = 3 dan y1=-2
persamaan garis 4 adalah
Y-yi=m(x-x))
y+2=1(x-3)
y+2=x-3
y=x-35
** Respon yang diharapkan tentang garis 4 ;
a. garis h sejajar dengan garis /°
b. gradien garis # sama dengan gradien garis f
c. gradien garis A positif
d. nilain gradien garis 4 = 1
¢. persamaan garis h adalshy =x - 5
f. grafik garis & berupa garis lurus
g- grafik garis & tidak melalui O (0, 0)
h. garis melalui titik ...(0, -5), (5, 0),....
1. grafik garis 4 berada dikuadran I, Ill dan IV
J. grafiknya naik kekanan
k. banyaknya titik yang melalui garis A tak terhingga

L. jika x bertambah y bertambah



Lampiran 25

Daftar Nama Siswa

Nama

Abdul wahid

Abdul latif

Agus irwanto

Bella susanti. W

Buhari

Dedy prayitno

Erfan mansyur

Gufron ubaidillah

\DOO‘-IQ\MPLJM'—'Z
=]

Khairul anam

10 Khairu} anwar
11 Maiseh

12 Moh. Ishag

13 Moh. Suryadi
14 Rosida

15 Sahla

16 Sibri ali

17 Siti kursiatul. f
18 Sofia

19 Sugiadi

20 Uswatun hasanah
21 Halimatus, s
22 Zainuddin
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Lampiran 26

Analisis Aktivitas Siswa pada Pertemuan ke-1

Pethatia | Merangk | Diskusi Skor |Persenta

No Nama Bertanya nsiswa | um materi |kelompok Jumiah maksimal { se (%)
1 Abdul Wahid 1 1 1 1 4 12 333
2 Abdul Latif 1 1 2 1 5 12 41,6
3 [ Agus Irwanto 2 2 3 2 9 12 75
4 Bella Susanti 3 3 3 3 12 12 100
5 Buhari 1 1 2 2 ] 12 50
6 Dedy Prayitno 2 3 3 2 10 12 83,3
7 Erfan Mansyur 2 3 3 2 10 12 833
8 Gufron Ubaidillah 3 3 3 2 11 12 21,6
9 Khairul Anam 1 2 3 2 8 12 66,6
10 | Khairul Anwar 1 3 1 1 6 12 50
11 [ Maiseh 3 3 3 2 11 12 91.6
12 { Mob. ishak 1 3 2 3 9 12 75
13 | Moh. Suryadi | 2 2 1 6 12 50
14 | Rosida 3 3 3 3 12 12 100
15 | Sahla 1 1 1 2 5 12 41,6
16 | Sibri Ali 1 3 2 2 ] 12 66,6
17 | Siti Kursiatul. F 2 2 2 3 9 12 75
18 | Sofia 2 3 3 2 10 12 83,3
19 | Sugiadi 2 3 2 3 10 12 83,3
20 | Uswatun Hasanah 1 1 2 1 5 12 41,6
21 | Halimsatus. S 3 3 2 3 1] 12 91,6
22 | Zainuddin 2 3 2 3 10 12 833
Jumlah Skor 39 52 50 46 15576
Skor maksimal 66 66 66 66 - - 2200
Ketercapaian (%) 59,1 78,7 75,7 69,7 70,8

Keaktifan klasikal pertemuan pertama adalah :

15 1100% < 681%
2




Analisis Aktivitas Siswa pada Pertemuan ke-II
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Perhatin | Merangk | Diskusi Skor | Persenta

No Nama Bertanya nsiswa | um matgeri kelompok jumlsh maksimal | se (%)
1 Abdul Wahid 2 2 3 3 10 12 83,3
2 Abdul Latif 2 2 2 2 8 12 66,6
3 Agus Irwanto 1 3 3 3 10 12 83,3
4 Bella Susanti 1 3 3 3 10 12 83,3
5 Buhari 2 } 2 2 7 12 583
6 Dedy Prayitno 1 3 3 3 10 12 83,3
7 Erfan Mansyur 2 2 3 2 9 12 75
8 Gufron Ubaidillah 3 3 3 ] 10 12 83,3
9 Khairul Anam 1 3 1 1 6 12 50
10 [ Khairul Anwar i 3 3 3 10 12 83,3
11 | Maiseh 2 3 3 2 10 12 83,3
12 | Moh. Ishak 2 3 3 2 10 12 83,3
13 | Moh. Suryadi 1 2 1 2 6 12 50
14 | Rosida 3 3 3 3 12 12 100
15 | Sahla 1 3 2 1 8 12 66,6
16 | Sibri Ali 3 1 3 2 9 12 75
17 | Siti Kursiatu!l, F 2 3 3 3 11 12 91,6
18 | Sofia 3 3 3 2 11 12 21,6
19 | Sugiadi 2 3 3 3 11 L 12 91,6
20 | Uswatun Hasanah | 3 2 2 § 12 66,6
21 | Halimatus. S 3 3 3 3 12 12 100
22 | Zainuddin 3 1 3 2 9 12 75
Jumlah skor 42 56 58 50 1724,3
Skor maksmal 66 66 66 66 - - 2200
Ketercapaian (%) 63,6 84.8 87,8 75,7 783

Keaktifan klasikal pertemuan kedua adalah :

BxlOO% = 86,3%
22
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Analisis Aktivitas Siswa pada Pertemuan ke-HI

Perhatia | Merangk | Diskusi Skor | Persenta
No Nama Bertanya nsiswa | um matgeri kelompok Jumiah maksimal | se (%)
1 Abdul Wahid 2 2 2 2 8 12 66,6
pi Abdul Latif 2 3 3 2 10 12 83,3
3 Agus [rwanto 2 3 1 3 9 12 75
4 Bella Susanti 3 3 3 3 12 12 100
5 Buhari 3 3 2 3 11 12 21,6
6 Dedy Prayitno 2 3 3 3 11 12 91,6
7 Erfan Mansyyr 3 3 3 3 12 12 100
8 Gufron Ubaidillah 1 2 2 2 7 12 58,3
9 Khairul Anam 2 3 3 3 11 12 91,6
10 | Khairul Anwar 2 3 3 3 11 12 91,6
11 | Maiseh 3 3 3 3 12 12 100
12 | Moh, Ishak 2 1 2 2 7 12 58,3
13 | Moh. Suryadi i 3 3 3 10 12 83
14 | Rosida 3 3 3 3 12 12 100
15 | Sahia 2 | 3 3 9 12 75
16 | Sibri Ali 2 3 3 3 11 12 91,6
17 | Siti Kursiatul. F 3 3 3 3 12 12 100
18 | Sofia | 3 3 3 10 12 833
19 | Sugiadi 2 3 3 | 9 12 75
20 | Uswatun Hasangh 1 3 3 3 10 12 83,3
21 | Halimatus. § 1 3 3 1 8 12 66,6
22 | Zainuddin 3 2 3 1 9 12 75
Jumlah skor 46 59 60 56 - - 1841
Skor maksimal 66 66 66 66 - - 2200
Ketercapaian (%) 69,7 89,4 901 848 - - 83,6

Keaktifan klasikal pertemuan ketiga adalah :

2 x100% = 90,9%
22
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Lampira 27
Analisis Hasil Tes

Skor yang diperoleh untuk soal no Ketuntasan
No Nama i R 3 5] omiah T idak
1 Abdul wahid 20 10 20 10 ¢ &0
2 Abdul latif 10 3 12 20 10 60 v
3 Agus irwanto Sakit -
4 Bella susanti.w 20 20 15 20 18 93 v
5 Buhari 20 15 20 6 5 66 v
6 Dedy prayimo 20 20 14 20 20 94 v
7 Erfan mansyur 2Q 10 20 20 20 90
8 Gufron ubaidiilah 20 20 20 20 0 80 v
9 Khairul anam 18 10 10 20 12 70 v
‘0 Khairul anwar 20 20 14 18 0 72 v
i1 Maiseh 20 20 20 20 16 96 v
12 Mohammad ishak 20 20 10 20 0 70 v
13 | Muhamad suryadi 16 10 16 20 0 62 v
14 Rosida 20 20 20 20 20 100 v
15 Sahla 20 12 14 20 0 66 v
16 Sibri ali 20 10 10 20 0 60 v
17 Siti kussiatul. F 20 20 20 20 12 92 v
18 Sofia 20 20 20 16 5 81 v
19 | Sugiadi 20 16 18 20 10 84 v
20 Uswatun hasanah 20 10 10 0 ¢ 40
21 Halimatus, S 20 13 20 20 15 93 v
22 | Zainuddin 20 20 14 16 0 70 v
Jumlah skor 404 329 337 361 163 20 2
Jumiah skor makstmal 440 440 440 440 440 22 22
Skor tercapai 91,8 74,7 76,6 | 82,04 | 38,1 90,9 1 91




Lampiran 28

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa :

113

Nilai yang diperaleh Keterca Ketuntasan

No Nama Tugas | Tugas 2 Tes Jumlah paian ya tidak
1 Abdul wahid 52 66 60 178 59,33 v

2 Abdutl latif 64 75 60 199 66,3 v

3 Agus irwanto 72 80 - 152 50,66 v
4 Bella susanti 93 100 933 288 96 v

5 Buhari 65 75 66 206 68,6 v
6 Dedy prayitno 90 100 94 284 94.6 v
7 Erfan mansyur 75 82,5 90 2475 82,5 v
-] Gufron ubaidillah 20 100 80 270 90 v

9 Khairul anam 75 75 70 220 73,3 v

10 Khairul anwar 70 88 72 230 76,6 v

11 Maiseh 90 90 96 276 927 v

12 Moh. Ishak 70 80 70 220 73,3 v

13 Moh. Suryadi 65 62,5 62 189.5 63,1 v

14 Rosida 90 100 100 290 96,6 v

15 Sahla 64 75 66 205 68,3 v

16 | Sibriali 80 85 60 225 75 v

17 | Siti kursiatul. F 65 70 92 227 75,6 v

18 | Sofia 90 95 81 266 88.6 v

19 | Sugiadi 75 86 84 245 81,6 v

20 | Uswatun hasanah 55 60 40 155 51,6 v
21 i Halimatus. S 84 100 93 277 92,3 v
22 | Zainuddin 74 92 70 236 786
Jumlah skor 1656 1851 1599 - - 19 3
Skor maksimal 2200 2200 2200 . - 22 22
Ketercapaiaan (%) 75,27 84,13 72,68 - - 86,4 13,6
Ketuntasan klasikal diperoleh:

19

—x100% =86,4%
22




Lampiran 29

Analisis Aktivitas Guru :
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L Pertemuan Pertemean Pertemuan
No Aktivitas guru Ke-1 ke2 ke-3

1 Menyampaikan pendahuluan 2 2 3

2 Memberikan mateni 3 3 3

3 Menggugah ide-ide kreatif siswa 2 3 3

4 Menyampaikan pertanyaan 3 3 2

5 Menutup pelajaran 3 2 3
Jumlah 13 14 14
Skor maksimal 15 15 15
Persentase 86,67 03,33 93,33
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Lampiran 30
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Lampiran 30

LEMBAR JAWABAN LKS I
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b. Respon yang dihapapkan :
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Lampiran 31
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Lampiran 34

Nama Observer :..Yulianti (peneliti)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama

Bertanya | Perhatian | Merangkum | Diskusi
No Nama siswa materi kelompok
123 |t 7241341 12 (3 (11213
1 Bella susanti L L (9 (W
2 | Maiseh v v L P
3 | Siti kursiatul.f v L v Ar
4 | Uswatun hasanah | L~ L v P
5 | Halimatius. § v v v [
6 | Dedy prayitno v v v v
7 | Gufron ubaidillah v v %4 v
8 | Rosida (% v v v
9 | sofia t- L v ]
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Lampiran 34

Nama Observer : Soft wahyu utami

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama

Bertanya | Perhatian | Merangkum Diskusi
No Nama siswa mater kelompok
1(2 4301 1213 31 [2 311 1213
1 Sugiadi L v v v
2 Agus irwanto (Vs v
3 | Suryadi v v v’
4 Khairul anwar v V7
5 | Zainuddin v v v’ v
6 | Moh, Ishag v v’
7 Sahla L )
8 Abdul latrif v’ [ L]
9 | Buhari v ] v LA
10 | Khairul anam V4 vV v’ LA
il | Frfan v v L1
12 | Sibri ali L1 [ | 7
13 | Abdul wahid v v v
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Lampiran 34

Nama Observer : Yulianti (peneliti)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Kedus

bertanya | Perhatian | Merangkum | Diskusi
No Nama siswa materi kelompok
112 13 (112 (3|1 |2 (3 (1 [2](3
1 | Bella susanti v L v v
2 | Maiseh v v L v
3 | Siti kursiatul.f L L. L- v
4 | Uswatun hasanah | L. L L v
5 | Halimatius. § v L L L
6 | Dedy prayitno L N L L
7 | Gufron ubaidillah v t | v
8 | Rosida & L L v
9 | sofia L v L 1
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Lampiran 34

Nama Observer : Sofi wahyu utami

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua

Perhatian | Meran Diskusi
No Nama Bertanya siswa mat%ﬁum kelompok
112 {311 [2[3 [1]|2 3|1 (2143
] Sugiadi v L v
2 Agus irwanto .
3 Suryadi v L V%8 )
4 Khairul anwar L v (V
5 Zainuddin A v
6 | Moh. Ishag v (v |V
7 [ Sahla % L
8 | Abdul latrif v v V]
9 Buhari (Ve L v V1
10 | Khairul anam 1 L | L]
11 | Erfan (Vg i v v
12 [ Sibri ali (V4 Vg
13 [ Abdul wahid - vV vV L
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Lampiran 34

Nama Observer : Yulianti (peneliti)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Ketiga

Bertanya | Perhatian | Merangkum | Diskusi
Nama siswa materi kelompok
112 112 1 |2 1 ]2
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Lampiran 34

Nama Observer : Sofi wahyu utami

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Ketiga

Bertanya | Perhatian | Merangkum Diskusi
Nama Siswa Materi Kelompok
1 31 12 112 1 |2
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Lampiran 34

Nama observer : bpk. Abdurrasyid

Lembar observasi guru pertemuan pertama

| No Aktivitas guru 3
"1 Guru menyampaikan pendahuluan
2 Guru menjelaskan materi %R
3 Guru mampu menggugah ide-ide krealif siswa
4 Guru mengajukan pertanyaan A
I
5 Guru menutup pelajaran ¢
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Lampiran 34

Nama observer : bpk. Abdurrasyid

Lembar observasi guru pertemuan kedua

137

No Aktivitas guru 3
1 Guru menyampaikan pendahuluan o
2 Guru menjelaskan materi

v
3 Guru mampu menggugah ide-ide kreatif siswa v
4 Guru mengajukan pertanyaan

v
5 Guru menutup pelajaran




Lampiran 34

Nama observer : bpk. Abdurrasyid

Lembar observasi guru pertemuan ketiga

No Aktivitas guru 3
1 Guru menyampaikan pendahuluan

yamp pe o
2 Guru menjelaskan materi L
3 Guru mampu menggugah ide-ide kreatif siswa D

138

4 Guru mengajukan pertanyaan

5 Guru menutup pelajaran
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Larmpiran 35

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan guru bidang studi

Nama guru : Abdurrasyid

Mahasiswa : Yulianti

Hasil wawancara :

Wawancara awal

P

G

- “ Metode apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran selama ini 7¢
: “ Saya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas *
: * Apa bapak banyak mendominasi selama proses pembelajaran berlangsung? *

. % ya, sebagian besar waktu pembelajaran saya yang ngisi, namun terkadang

juga melibatkan anak-anak.”

: % Apakah bapak sering memberikan konsep matematika untuk dihafal oleh

siswa? *

- “ ya, sering kali seperti itu, karena mereka sangat malas untuk belajar sendiri

. “ Apakah dalam proses belajar mengajar siswa mengikuti dengan aktif dan

antusias ? “

. “ Kalau mengenai keaktifan, ada scbagian siswa yang aktif tetapi banyak

siswa yang pasif, tidak berani bertanya, takut mengemukakan pendapat dan
terkadang mereka tidak mencatat sehingga kesulitan pada saat diadakan

ulangan.
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Wawancara akhir

P :

P

G

“ Bagaimana pendapat bapak tentang penerapan pembelajaran dengan
pendekatan open-ended 7 *
: “ Menurut saya, pembelajaran tersebut sangat bagus untuk diterapkan. Karena
dengan pencrapan pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa lebih kreatif

dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru *

. « Adakah kelebihan dan kelemahan yang bapak lihat saat pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan open-ended berlangsung? ©

- * Ada, kelebihannya selain siswa menjadi aktif, suasana kelas menjadi hidup
dan siswa tidak berpusat pada guru. Sedangkan kelemahannya pembelajaran
open-ended adalah pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama

dibadingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. *

: “ Apa yang akan bapak lakukan jika pembelajaran ini diterapkan di sekolah ini

??'l

: “ Saya akan memilah-milah materi dean mempertimbngkan efektif tidaknya
diberikan pada siswa karena metode ini terlalu banyak menyita waktu

sehingga hanya bisa dipakai 2-3 kali dalam tiap semester, “

: “ Baik, terima kasih pak “

: “ya, sama-sama “

Wawancara dengan siswa yang mendapat nilai tinggi

Nama siswa : Rosida (S)

G

: “ bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang telah kita lakukan

kemarin? “
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S : “ Saya senang bu, soalnya saya bisa menggunakan cara saya sendiri dalam
menjawab soal “

G : * Dalam mengikuti pembelajaran kemarin apa kamu mengalamimkesulitan?”

S : “ Pada awalnya saya merasa kesulitan tapi setelah dijelaskan oleh bu guru
saya jadi paham.

G : *“ Apa yang kamu harapkan dari pembelajaran yang telah kita lakukan
kemarin, bagaimana kalau diterapkan untuk pembelajaran selanjutnya?

S : * Saya setuju bu, asalkan teman-teman kelompok bisa bekerja sama dengan

baik £

Wawancara dengan siswa dengan nilai sedang

Nama siswa : khairul anwar

G : * Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang telah kita lakukan
kemarin?

S : * Saya senang bu, soalnya soal-soal yang diberikan mempunyai cara dan
jawaban banyak, sehingga saya dapat menjawab soal sesuai dengan pemikiran
saya sendiri “

G : “ Dalam mengikuti pembelajaran kemarin apa kamu mengalami kesulitan? “

S : * Agak sih bu, tertama pada soal nomor S, soalnya garisnya ada 3, biasanya
kan hanya ada dua garis®

G : “ Apa yang kamu harapkan dari pembelajaran yang telah kita lakukan
kemarin, bagaimana kalau diterapkan untuk pembelajaran selanjutnya?

S : “ Saya setuju bu, asalkan teman-teman kelompok saya sendiri yang milih.
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Wawancara dengan siswa yang tidak tuntas

Nama siswa : Uswatun hasanah (8S)

G : “ Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang telah kita lakukan
kemarin? “

S : “Saya tidak terlalu senang bu, soalnya saya tidak terlalu bisa p:lajaran
matematika. Saya pusing kalau disuruh menghitung angka terus
menerus.apalaagi dengan symbol x, y, danz “

G : “ Dalam mengikuti pembelajaran kemarin apa kamu mengalami kesulitan? *

S : “ Masih bingung bu, tapi sedikit ngerti. Saya tidak suka pelajaran matematika”™

G : * Apa yang kamu harapkan dari pembelajaran yang telah kita lakukan
kemarin, bagaimana kalau diterapkan untuk pembelajaran selanjutnya?”

S : * Saya setuju bu, soalnya bisa bekerjasama dengan teman kelompok, dan soal

yang diberikan jangan terlalu banyak.”
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